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Siti Basyiroh 
 
ABSTRAK  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui proses pendampingan 
dalam meningkatkan kemampuan siswa yang belum bisa membaca di kelas III 
Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018, 2) Mengetahui dampak program pendampingan 
dalam meningkatkan kemampuan siswa yang belum bisa membaca di kelas III 
Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Jenis Mei 2018 sampai dengan Juni 2019. Subyek dalam penelitian ini 
adalah anak kelas III yaitu 8 anak, dari 22  anak. Jumlah keseluruhan siswa yaitu 
296. Informan  dalam penelitian ini adalah guru kelas III dan  Kepala MI 
Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Uji validitas data menggunakan teknik triangulasi. Analisa data yang  digunakan 
adalah analisis model interaktif 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pendampingan dilakukan 
dengan melibatkan Kepala Madrasah, Guru, Siswa, Komite dan orang tua siswa. 
Pendampingan dilakukan pada waktu proses belajar mengajar dengan cara 
menunjuk guru pendamping dalam kelas, pada waktu proses belajar mengajar, 
guru pendamping memberi privat kepada anak yang belum bisa membaca, 
dipantau dengan kartu prestasi. Memberikan stimulan berisi tulisan motivasi, 
pendampingan psikologis. Selalu memotivasi siswa dalam belajar, memberikan 
reward bagi mereka yang bisa membaca lancar dan dapat menjawab pertanyaan 
dari bacaan. Siswa dianjurkan untuk selalu membaca buku yang ada di sudut 
baca. 2) Guru mendapat apresiasi dari wali siswa atas usaha guru MI Islamiyah 
Ngawinan yang membantu memberikan pendampingan kepada siswa kelas III. 
Wali murid sangat senang karena putra putrinya sekarang sudah lancar 
membaca, perlu  lebih dimotivasi lagi agar semakin meningkat kemampuan 
membacanya. Dampak pendampingan siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca sangat terlihat dari alasan dan tujuan pentingnya belajar membaca. 
  
 
Kata Kunci : Proses Pendampingan, Kemampuan Membaca, Siswa
  iii 
 
ADDITIONAL PROCESS FOR IMPROVING READING CAPABILITY FOR 
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IN DISTRICT KARANGANOM, KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR OF 
2017/2018 
 
 
Siti Basyiroh 
 
ABSTRACT  
 
This research aims at 1) Determining the process of additional for 
improving students’ for 3rd grade students at Islamic Primary School of 
Ngawinan in District Karanganom, Klaten in the academic year of 2017/2018, 
2) Determining the implication of additional program for improving students’ 
reading capability for 3rd grade students at Islamic Primary School of 
Ngawinan in District Karanganom, Klaten in the academic year of 2017/2018.  
This research was qualitative conducted at Islamic Primary School of 
Ngawinan from February to May 2018. Subject of this research was the 3rd 
grade students consisting of 8 of 22 students. The total number of students is 
296.Informant of this research was the teachers of the 3rd grade and the 
Principal. Technique of collecting data used observation, interview and 
documentation. Test of data validity used triangulation technique. Technique of 
data analysis used interactive qualitative.   
The results of this study indicate that 1) Assistance is carried out by 
involving the Principal, the teachers, the students, the committees and the 
parents. It is carried out during teaching and learning process by appointing the 
mentor giving private to children who cannot read. They are monitored with an 
achievement card. The ability to read children can be known. The students 
have been able to recognize their ability in reading, but still need assistance 
from the teachers, the parents and all school stakeholders to explain 
specifically the skills that have been mastered and not mastered by the 
students. It is also to provide stimulants containing motivational writing, 
psychological accompaniment, always to motivate students to learn, to reward 
those who can read fluently, and to answer reading questions. The students are 
encouraged to always read books in the reading corner. Literacy activities are 
also developed to train students' reading skills. 2) The teacher gets his 
appreciation from the guardians of students for the efforts that help providing 
assistance to the 3rd grade students who cannot read and who can read. The 
parents of the students are very happy because their children are now fluent in 
reading, need to be more motivated them to improve their reading ability. The 
impact of mentoring students to improve reading skills is very visible from the 
reasons and the importance of reading learning. 
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 الثالث الصف تلاميذل ترقية مهارة القراءةل التوجيه هذه العملية
 8102/7102كلاتن السنة كرانغ أنوم  نانيوعالإسلامية  بالمدرسة
 سيتي بصيره
 الملخص
 تلاميذل ترقية مهارة القراءةل التوجيه) معرفة عملية برنامج 1: أهداف البحث هي
) 2،  8102/7102كلاتن السنة كرانغ أنوم  نانيوعالإسلامية  بالمدرسةالثالث  الصف
الإسلامية  بالمدرسةالثالث  الصف تلاميذل ترقية مهارة القراءةل التوجيهمعرفة تأثير برنامج 
 .8102/7102كلاتن السنة كرانغ أنوم  نانيوع
. 8102من فبراير إلى مايو  نانيوعالإسلامية  المدرسة نوعي فيال البحثهذا البحث هو 
العدد  يذا.تلم 22من  تلاميذ 8الصف الثالث ،  تلاميذ ا البحثموضوع هذ
الصف الثالث و رئيس  ومعلمهم المخبرون و  692لطلاب هو الإجمالي ل
كلاتن. تقنيات جمع البيانات ، وهي طريقة الملاحظة  كرانغ أنوم وينان عالإسلامية  المدرسة
والمقابلات والوثائق. اختبار صحة البيانات باستخدام تقنيات التثليث. تقنية تحليل البيانات 
 .اعليالمستخدمة هي التحليل النوعي التف
من خلال إشراك رئيس المجتمع  التوجيه) يتم تقديم 1أن  ا البحثنتائج هذ
أثناء عملية التعليم والتعلم  التوجيهمور. يتم تقديم الأواللجان وأولياء  تلاميذوالمدرسين وال
مساعدين للمعلمين في الفصل، بينما أثناء عملية التدريس والتعلم، يمنح العن طريق تعيين 
الذين لا يستطيعون القراءة والمراقبة باستخدام بطاقات الإنجاز.  تلاميذوجه خاًصا للالمعلم الم
من إدراك قدرته على القراءة ، لكنه لا يزال بحاجة إلى مساعدة من المعلمين  بميذمكن الاي
وأولياء الأمور وجميع أصحاب المصلحة بالمدرسة لشرح المهارات التي تم إتقانها ولا يتقنها 
على وجه التحديد. توفير المنشطات التي تحتوي على الكتابة التحفيزية ، والمرافقة  تلميذال
دائًما على التعلم ومكافأة أولئك الذين يمكنهم القراءة بطلاقة والإجابة  تلاميذالنفسية. تحفيز ال
م على قراءة الكتب دائًما في زاوية القراءة. كما يت تلاميذعلى أسئلة القراءة. يتم تشجيع ال
) يحصل المعلم على 2. تلاميذتطوير أنشطة محو الأمية لتدريب مهارات القراءة لدى ال
الذين يساعدون في تقديم  نانيوعالإسلامية  المدرسة مور لجهود معلميالأتقديره من أولياء 
الصف الثالث الذين لا يستطيعون القراءة والذين يستطيعون القراءة. كان  تلاميذالمساعدة ل
مور سعداء للغاية لأن أبناءهم وبناتهم يجيدون الآن القراءة ، وهناك حاجة فقط لأاأولياء 
مهارات القراءة  ترقيةعلى تلاميذ القراءة. إن تأثير توجيه ال ترقية مهارةلتحفيزهم على 
 .واضح للغاية من أسباب وأهمية تعلم القراءة
 تلاميذال القراءة، مهارةالتوجيه،  هذه العملية : بالرئيسيةالكلمات 
  v 
 
LEMBAR PENGESAHAN TESIS 
PROSES PENDAMPINGANUNTUK PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MEMBACA BAGI SISWA KELAS III DI MADRASAH ISLAMIYAH 
NGAWINAN KECAMATAN  KARANGANOM KABUPATEN KLATEN  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Disusun oleh: 
SITI BASYIROH 
NIM. 154031086 
 
Telah dipertahankan di depan Majelis Dewan Penguji Tesis Pascasarjana  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
pada hari Rabu tanggal  18 Desember 2019 dan dinyatakan  
telah memenuhi syarat guna memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 
  
NAMA TANGGAL TANDA TANGAN 
 
Dr. H. Giyoto, M.Hum. 
NIP. 19670224 200003 1 001 
Pembimbing Utama/Ketua Sidang 
 
  
 
Dr. Khuriyah, M.Pd. 
NIP. 19731215 199803 2 002 
Sekretaris Sidang 
 
  
 
Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
NIP. 19700926 200003 1 001 
Penguji 
 
  
 
Surakarta,    ............................2019 
Direktur Pascasarjana 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
NIP. 19700926 200003 1 001 
 
 
  vi 
 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :  
Nama  :    SITI BASYIROH 
NIM :   154031062 
Prodi :   Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
Judul : Proses Pendampingan untuk Peningkatan Kemampuan 
Membaca Bagi Siswa Kelas III Di Madrasah Islamiyah 
Ngawinan Kecamatan  Karanganom Kabupaten Klaten  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya susun sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Tesis yang saya kutip 
dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan 
norma, kaidah dan etika penyusunan ilmiah. 
Apabila di kemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian Tesis ini 
bukan asli karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, 
saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan 
sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan-peraturan perudangan yang 
berlaku. 
 
Surakarta, 18 Desember 2019 
Yang Menyatakan,  
 
 
Siti Basyiroh 
NIM. 154031109 
 
 
 
 
 vii 
 
MOTTO 
 
 
 
 
 
  
    
   
    
    
   
   
  
    
       
 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadillah : 11) (Depag RI, 2004: 508). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar bertujuan. Pendidikan pada hakekatnya 
adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. Manusia 
itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit 
dipelajari secara tuntas. Oleh karena itu, masalah pendidikan tak akan pernah 
selesai, sebab hakekat manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti 
dinamika kehidupannya. Namun tidaklah berarti bahwa pendidikan harus 
berjalan secara alami. Pendidikan tetap memerlukan inovasi-onovasi sesuai 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai 
nilai manusia, baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk religius 
(Sudjana, 2016:2) 
Dalam kaitannya dengan hal itu, maka kegiatan pendidikan 
merupakan suatu proses untuk mengubah sikap manusia dari suatu kondisi 
tertentu terhadap kondisi lainnya. Dengan kata lain, melalui pendidikan itu 
perubahan akan nampak dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui. Di 
dalam buku Dictionary of Education disebutkan bahwa pendidikan adalah: 
(1) proses di mana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan 
bentuk-bentuk tingkahlaku lainnya di masyarakat tempat ia hidup; (2) proses 
sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 
terkontrol (terutama yang datang dari sekolah), sehingga mereka memperoleh 
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atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu 
yang optimal (Idochi, 2011: 1) 
Menurut Hamka (2017: 5), manusia adalah makhluk yang paling 
mulia di muka bumi, sebagaimana dijelaskan Allah SWT QS. Al ‘Alaq: 1-5; 
 َقَلَخيِذَّلٱ َِك بَرِمۡسِٱبأَرۡقٱ١  ٍَقلَع ۡنِم َن ََٰسن ِۡلإٱ َقَلَخ٢  
  مَرَۡكۡلأٱَكُّبَرَو٣ َِمَلقۡلِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤ َۡملۡعَي َۡمل اَمَن ََٰسن ِۡلإٱ َمَّلَع٥ ۡأَرۡقٱ  
Artinya:1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya” 
 
Dari firman tersebut dapat dipahami, Allah SWT maenciptakan 
manusia sebagai makhluk yang mulia di muka bumi. Firman tersebut adalah 
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW sebagai dasar 
manusia untuk belajar  dan tahap dalam belajar yang pertama adalah 
membaca. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis (H.G. Tarigan, 2011:7). Suatu proses 
yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan 
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan 
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proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik (Hodgson dalam Tarigan, 
2011:7). 
Membaca merupakan kegiatan merespons lambang-lambang tertulis 
dengan menggunakan pengertian yang tepat (Ahmad S. Harjasujana dalam 
St.Y. Slamet, 2009:67). Hal tersebut berarti bahwa membaca memberikan 
respons terhadap segala ungkapan penulis sehingga mampu memahami 
materi bacaan dengan baik. Sumber yang lain juga mengungkapkan bahwa 
membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerja sama 
beberapa keterampilan, yakni mengamati, memahami, dan memikirkan (Jazir 
Burhan dalam St.Y. Slamet, 2008:67). 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa “reading” adalah “bringing 
meaning to and getting meaning from printed or written material”, memetik 
serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis 
(Finochiaro and Bonomo dalam H.G. Tarigan, 2011:8). Kegiatan membaca 
merupakan penangkapan dan pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi 
curahan jiwa dalam menghayati naskah. Proses membaca diawali dari 
aktivitas yang bersifat mekanis yakni aktivitas indera mata bagi yang normal, 
alat peraba bagi yang tuna netra. Setelah proses tersebut berlangsung, maka 
nalar dan institusi yang bekerja, berupa proses pemahaman dan penghayatan. 
Selain itu aktivitas membaca juga mementingkan ketepatan dan kecepatan 
juga pola kompetensi atau kemampuan bahasa, kecerdasan tertentu dan 
referen kehidupan yang luas. 
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Hakikat membaca menurut Kridalaksana (2010:105) mengemukakan 
bahwa dalam kegiatan membaca melibatkan dua hal, yaitu (1) pembaca yang 
berimplikasi adanya pemahaman dan (2) teks yang berimplikasi adanya 
penulis.Syafi’ie (2010:6-7) menyebutkan hakikat membaca adalah: 
1. Kegiatan visual, berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-
baris tulisan, pemusatan penglihatan pada kata dan kelompok kata, 
melihat ulang kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaman 
terhadap bacaan. 
2. Kegiatan mengamati dan memahami kata-kata yang tertulis dan 
memberikan makna terhadap kata-kata tersebut berdasarkan pengetahuan 
dan pengalaman yang telah dipunyai. 
3. Suatu proses berpikir yang terjadi melalui proses mempersepsi dan 
memahami informasi serta memberikan makna terhadap bacaan. 
4. Proses mengolah informasi oleh pembaca dengan menggunakan informasi 
dalam bacaan dan pengetahuan serta pengalaman yang telah dipunyai 
sebelumnya yang relevan dengan informasi tersebut. 
5. Proses menghubungkan tulisan dengan bunyinya sesuai dengan sistem 
tulisan yang digunakan. 
6. Kemampuan mengantisipasi makna terhadap baris-baris dalam tulisan. 
Kegatan membaca bukan hanya kegiatan mekanis saja, melainkan 
merupakan kegiatan menangkap maksud dari kelompok-kelompok kata 
yang membawa makna. 
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Dari beberapa butir hakikat membaca tersebut, dapat dikemukakan 
bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu proses yang bersifat fisik dan 
psikologis. Proses yang berupa fisik berupa kegiatan mengamati tulisan 
secara visual dan merupakan proses mekanis dalam membaca. Proses 
mekanis tersebut berlanjut dengan proses psikologis yang berupa kegiatan 
berpikir dalam mengolah informasi. Proses pskologis itu dimulai ketika 
indera visual mengirimkan hasil pengamatan terhadap tulisan ke pusat 
kesadaran melalui sistem syaraf. Melalui proses decoding gambar-gambar 
bunyi dan kombinasinya itu kemudian diidentifikasi, diuraikan, dan diberi 
makna. Proses decoding berlangsung dengan melibatkan Knowledge of The 
World dalam skemata yang berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan 
pengalaman yang tersimpan dalam gudang ingatan. 
Tujuan pembelajaran membaca di SD dalam kurikulum 2013 disesuaikan 
dengan tingkat kelas masing-masing. Kelompok membaca di SD dikelompokkan 
menjadi dua kelompok: membaca kelas rendah disebut juga membaca permulaan 
yang sepenuhnya dilaksanakan dikelas 1 dan kelas 2, membaca kelas tinggi disebut 
juga membaca lanjutan, untuk membaca jenis  ini diberikan dikelas 3,4,5 dan 6 , 
tujuan pengajaran membaca lanjutan ini adalah bagaimana guru dapat memperlancar 
kemampuan siswa untuk mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 
yang bermakna dan akhirnya dapat memahami isi wacana (Petunjuk Pengajaran 
Membaca dan Menulis kelas 3,4,5 dan 6 di Sekolah Dasar). 
Bahan pelajaran membaca yang tercantum dalam kurikulum 2013, tidak terjabar 
secara kronologis melainkan tersebar secara acak dari tiap tingkat kelasnya. Butir-butir 
 pembelajaran membaca yang terdapat dalam kurikulum seperti membaca puisi, membaca 
cerita, membaca  cepat teks bacaan, membaca cerita pendek, membaca cerita rakyat,  
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membaca percakapa/dialog, membaca dan meringkas bacaan dan membaca dalam hati. 
Dalam dunia pendidikan, buku terbukti berdaya guna dan bertepat guna sebagai salah satu 
sarana pendidikan dan sarana komunikasi. Dalam kaitan inilah minat membaca dan 
pelayanan perpustakaan harus dikembangkan sebagai salah satu instalasi untuk mewujudkan 
tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Membaca  merupakan bagian terpenting untuk 
mengetahui segala sesuatu  dan besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan. 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 
dalam dunia pendidikan dan membaca merupakan pondasi dalam kegiatan 
belajar mengajar . Baik di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun tinggi. 
Setiap orang tua pasti bangga memiliki seorang anak yang pandai, tidak ada 
satu orang tua pun di dunia ini yang menginginkan anak yang miskin ilmu 
pengetahuan maupun tak punya wawasan yang luas. Kepandaian seseorang 
tidak dapat lepas dari kegiatan membaca karena dengan membaca bisa 
mengetahui   atau mendapat  informasi hal-hal yang terjadi. Selain itu dapat 
memahami isi yang tertulis di dalam buku yang baca. 
Berdasarkan pengamatan penulis kenyataan dalam masyarakat 
didapati minat baca di masyarakat masih kurang.  Hal ini  terjadi, karena 
kurangnya keterampilan membaca para siswa, khususnya anak usia sekolah 
dasar pada kelas rendah. Demikian pula yang terjadi di Madrasah Islamiyah 
Ngawinan tahun Pelajaran 2017/2018 khususnya kelas III, terdapat beberapa 
anak yang belum mampu membaca dengan baik.  
Akibat dari  keterampilan membaca yang terbatas siswa  tersebut, 
maka siswa menjadi kurang dapat memahami bahan bacaan yang anak baca 
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dan berdampak menjadi malas untuk membaca, sehingga sulit mengikuti 
proses belajar mengajar di kelas. 
Untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah,  guru perlu memperhatikan perihal pemilihan bahan ajar 
membaca, teknik pengajaran membaca, dan problem umum yang dihadapi 
siswa dalam membaca, baik yang berkenaan dengan hubungan bunyi-huruf, 
suku kata, kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan siswa 
memahami isi bacaan.                                                      
Tujuan utama dari kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu agar siswa 
dapat menguasai pelajaran sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 
Seorang guru  sudah berupaya mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, 
penggunaan metode belajar mengajar  yang sesuai sampai dengan 
pelaksanaan bimbingan secara efektif dan program-program pendampingan 
khusus bagi siswa yang membutuhkannya. 
Salah satu peran guru adalah sebagai pengajar. Guru membantu 
peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang 
belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar 
yang dipelajari (Mulyasa, 2016:38) 
Dengan program pendampingan yang dilakukan guru (sebagai 
pengajar) terhadap siswa yang belum bisa membaca sehingga kemampuan 
atau keterampilan  membaca yang baik dapat dimiliki setiap siswa, maka 
diharapkan dapat mendukung kelangsungan proses belajar mengajar di kelas 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
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Berdasarkan hal itu, maka penulis tertarik mengadakan penelitian  
dengan judul: Proses Pendampingan Untuk Peningkatan Kemampuan 
Membaca Bagi Siswa Kelas III Di Madrasah Islamiyah Ngawinan 
Kecamatan  Karanganom Kabupaten Klaten  Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan  dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pendampingan siswa yang belum 
bisa membaca dalam meningkatkan kemampuan membaca di kelas III 
Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana dampak pendampingan siswa yang belum 
bisa membaca dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas 
III Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 
di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui proses pendampingan dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa yang belum bisa membaca di kelas III Madrasah 
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Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 
2. Mengetahui dampak pendampingan dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa yang belum bisa membaca di kelas III Madrasah 
Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian tentang program pendampingan untuk 
peningkatan kemampuansiswa  kelas  III Di Madrasah Islamiyah Ngawinan 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018, maka  
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan. 
1. Manfaaat teoritis 
a. Sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di dunia pendidikan 
yang berkaitan dengan kemampuan  membaca siswa. 
b. Mengetahui program yang efektif untuk  dilaksanakan dalam 
mendampingi siswa yang belum bisa membaca. 
c. Memberikan masukan pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Pasca Sarjana untuk menambah bahan pustaka. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Agar lebih termotivasi dalam belajar membaca. 
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2) Dengan memiliki kemampuan membaca yang baik, maka akan 
memudahkan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
b. Bagi guru 
1) Mengetahui perkembangan kemampuan membaca  peserta 
didik. 
2) Sebagai bahan untuk melaksanakan, melanjutkan bimbingan di 
sekolah yang diselaraskan dengan metode belajar yang sesuai. 
3) Dapat  tercipta kerja sama yang ideal antara guru dan orang tua 
dalam meningkatkan kemampuan membaca bagi  peserta didik  
c. Bagi madrasah 
1) Meningkatkan kinerja madrasah. 
2) meningkatkan prestasi sekolah. 
3) meningkatkan mutu madrasah. 
d. Bagi kepala madrasah 
1) Sebagai informasi dan bahan kajian dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan di madrasah. 
2) Sebagai evaluasi dalam meningkatkan kinerja. 
3) Sebagai motivasi dalam meningkatkan kinerja. 
e. Bagi wali Murid 
1) Memberikan informasi  bagi orang tua bahwa kemampuan 
membaca adalah hal yang paling penting bagi anak, guna bekal 
di masa depannya. 
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2) Memberikan  pengetahuan tentang pendampingan belajar yang 
sesuai bagi anaknya.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Proses 
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang 
berarti “berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau 
kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin 
dalam Muhibbin Syah (2012:14), proses adalah: Any change in any object or 
organism, particulary a behavioral or psychological change (Proses adalah 
suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah laku atau 
perubahan kejiwaan).  
Dalam psikologi belajar, proses berarti cara-cara atau langkah-langkah 
khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya 
hasil-hasil tertentu (Muhibbin Syah, 2012:24).  
Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan 
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. 
Perubahan tersebut bersifat positif & arti berorientasi ke arah yang lebih maju 
daripada keadaan sebelumnya. (Muhibbin Syah, 2012:24)  
 
B. Pendampingan  
Dalam KBBI pendampingan berarti  proses, cara, perbuatan 
mendampingi atau mendampingkan (Dendy, 2012: 983). 
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Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat 
bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih 
berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol (Intermedia 
Networks, 2010). 
Pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan atau kesejajaran, 
dimana kedudukan antara keduanya (pendamping dan yang didampingi) 
sederajat, sehingga tidak ada istilah atasan maupun bawahan. Hal ini 
membawa implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada 
memberikan alternatif, saran, dan bantuan konsultatif dan tidak pada 
pengambilan keputusan. 
Menurut Saez (2017: 56), Pelayanan guru pendamping dapat 
meningkatkan kualitas belajar siswa di dalam kelas, karena akan membantu 
anak dalam hal komunikasi, partisipasi di kelas, sosialisasi dan mengontrol 
perilakunya. Adapun tanggung jawab guru pendamping antara lain: 
1. Mendukung siswa untuk berpartisipasi dalam instruksi. 
2. Mempertahankan kedekatan dengan siswa yang memiliki kebutuhan 
khusus. 
3. Memaastikan bahwa modifikasi kurikulum reguler dilakukan dan 
disediakan akaomodasi yang telah direkomendasikan. 
4. Responsif terhadap saran dari guru  dan kepala sekolah mengenai perkem-
bangan siswa. 
5. Mengembangkan hubungan dengan orang tua, kepala sekolah dan  para 
guru. 
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Agar proses pembelajaran berjalan secara kontinyu dan warga belajar 
mempunyai motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran secara aktif, maka 
tutor dituntut untuk berperan sebagai pendamping bagi warga belajar. Hal ini  
perlu dilakukan oleh tutor, karena karakteristik warga belajar yang mengikuti 
proses pembelajaran di PKBM yang sebagian besar adalah mengalami 
keterbatasan dan kekurangan. Keterbatasan dan kekurangan tersebut 
menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti pendidikan di sekolah formal 
(Kelatbang: 2011, 70). Pendampingan tutor kepada warga belajar dengan 
peran-peran yang ada, dapat dikelompokkan ke dalam tiga hal, yaitu: 
1. Peran motivator dalam pendampingan yang berkaitan dengan upaya 
membangkitkan motivasi belajar warga belajar untuk mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, memotivasi warga belajar untuk menghadiri 
proses pembelajaran, dan memotivasi warga belajar untuk aktif 
menyelesaikan tugas-tugas dan evaluasi yang diberikan oleh tutor. 
2. Peran fasilitator dalam pendampingan yang berkaitan dengan menyiapkan 
dan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh warga 
belajar dalam proses pembelajaran. 
3. Peran fatalisator dalam pendampingan yang diwujudkan dalam proses 
evaluasi hasil belajar dan warga belajar akan memperoleh manfaat dari 
evaluasi hasil belajar tersebut. 
Peran-peran tutor dalam proses pendampingan tersebut diharapkan 
dapat menjadi stimulan bagi warga belajar. 
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C. Pengertian Kemampuan Membaca 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2012: 
552-553). Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah penilaian 
terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang (http://id.wikipedia.org/ 
wiki/Kemampuan diakses tanggal 3 Januari 2014). 
Menurut Gagne “hasil-hasil tingkah laku yang  dapat dinyatakan 
dalam bentuk istilah operasional disebut kemampuan-kemampuan” (Hasan 
Langgulung, 2013: 240). Dari definisi tersebut tampak bahwa kemampuan 
adalah suatu kecakapan yang  diperoleh dari hasil-hasil tingkah laku yang  
nampak dalam kerja. 
Sedangkan Anggiat M.Sinaga dan Sri Hadiati (2011:34) 
mendefenisikan "kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat 
berhasil". Setiap individu yang hidup tentu memiliki kemampuan yang 
bervariasi. Kemampuan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 
fisik, kecerdasan, kekuatan, kecakapan, keterampilan. Tanpa adanya faktor-
faktor tersebut maka seseorang tidak dapat melakukannya dengan baik. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan dalam menghasilkan atau 
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melakukan sesuatu dalam pekerjaan tertentu untuk mencapai tujuannnya 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Berikut adalah pengertian membaca sebagai  kajian teori dalam 
penelitian ini menurut beberapa ahli, diantaranya: 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahas tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat 
diketahui. Jika  hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan tersirat 
tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana 
dengan baik. Membaca merupakan proses rekonstruksi makna sebuah teks. 
Dalam pengertian ini membaca merupakan suatu untuk menelusuri makna 
yang ada didalam sebuah tulisan. (Rachel, 2014:12). 
Subyantoro  (2011:  9),  membaca  merupakan keterampilan  yang  
lambat  laun  akan  menjadi  perilaku  keseharian  seseorang. Dalam KBBI 
baca/ba•ca/ v, membaca/mem•ba•ca/ v 1 melihat serta memahami isi dari apa 
yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati (Dendy, 2012). 
Menurut Vacca (2012:172), “Membaca adalah proses aktif dari 
pikiran yang dilakukan melalui mata terhadap bacaan”. Dalam kegiatan 
membaca, pembaca memproses informasi dari teks yang dibaca untuk 
memperoleh makna. Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya untuk memperoleh 
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informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan 
bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD perlu 
memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan. 
Para ahli telah mendefiniskan tentang membaca dan tidak ada kriteria tertentu 
untuk menentukan suatu definisi yang dianggap paling benar. Dalam proses 
membaca itu pembaca mencoba mengkreasikan apa yang dimaksud oleh 
penulis. 
Di lain pihak, Gibbon dalam Tarigan (2011:70-71) mendefinisikan : 
Membaca sebagai proses memperoleh makna dari cetakan. Kegiatan 
membaca bukan sekedar aktivitas yang bersifat pasif dan reseptif saja, 
melainkan menghendaki pembaca untuk aktif berpikir. Untuk memperoleh 
makna dari teks, pembaca harus menyertakan latar belakang bidang 
pengetahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sistem bahasa itu sendiri. 
Tanpa hal-hal tersebut selembar teks tidak berarti apa-apa bagi pembaca. 
Menurut Smith dalam Tarigan (2011:12) “Dalam kegiatan membaca 
terjadi proses pengolahan informasi yang terdiri atas informasi visual dan 
informasi nonvisual”. Informasi visual, merupakan informasi yang dapat 
diperoleh melalui indera penglihatan, sedangkan informasi nonvisual 
merupakan informasi yang sudah ada dalam benak pembaca. Menurut 
Anderson dalam Tarigan (2011: 211) “Karena setiap pembaca memiliki 
pengalaman yang berbeda-beda dan dia menggunakan pengalaman itu untuk 
menafsirkan informasi visual dalam bacaan, maka isi bacaan itu akan 
berubah-ubah sesuai dengan pengalaman penafsirannya”. Pembaca yang telah 
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lancar pada umumnya meramalkan apa yang dibacanya dan kemudian 
menguatkan atau menolak ramalannya itu berdasarkan apa yang terdapat 
dalam bacaan. Peramalan dibuat berdasarkan pada tiga kategori sistem yaitu 
aspek sistematis, sintaksis dan grafologis. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa membaca adalah 
proses interaksi antara pembaca dengan teks bacaan. Pembaca berusaha 
memahami isi bacaan berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kompetensi kebahasaannya. Dalam proses pemahaman bacaan tersebut, 
pembaca pada umumnya membuat ramalan-ramalan berdasarkan sistem 
semantik, sintaksis, grafologis, dan konteks situasi yang kemudian diperkuat 
atau ditolak sesuai dengan isi bacaan yang diperoleh. 
Soedarso berpendapat bahwa “Membaca adalah aktivitas yang 
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, 
meliputi orang harus menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan 
mengingat-ingat”(Mulyono Abdurrahman, 2012: 200). 
Membaca yaitu kegiatan yang aktif agar siswa dapat membaca secara 
“aktif” mereka perlu berlatih untuk dapat mengkomunikasikan dua kalimat, 
yaitu apa yang mereka ketahui dan  isi atau cerita yang sedang mereka 
telusuri melalui kegiatan membaca teks. (Farida, 2007:10). 
Dari beberapa pengertian  diatas dapat dipahami, bahwa membaca 
adalah kegiatan merespons lambang-lambang cetak atau lambang tulisan 
dengan pengertian yang tepat.  
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1. Kegiatan Membaca 
Kegiatan  membaca  bukan  merupakan  kegiatan  yang  tidak  
bertujuan. Menurut  Ahuja  (2010:  15),  merumuskan  sembilan  alasan  
seseorang  membaca. Alasan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Untuk tertawa. 
b. Untuk menghidupkan kembali pengalaman-pengalaman sehari-hari. 
c. Untuk menikmati kehidupan emosional dengan orang lain. 
d. Untuk  memuaskan  kepenasaran,  khususnya  kenapa  orang  
berbuat  sesuatu dengan cara mereka. 
e. Untuk menikmati situasi dramatik seolah-olah mengalami sendiri. 
f. Untuk memperoleh informasi tentang dunia yang kita tempati. 
g. Untuk merasakan kehadiran orang dan menikmati  tempat-tempat  
yang belum pernah kita lihat. 
h. Untuk mengetahui seberapa cerdas kita menebak dan memecahkan 
masalah dari pengarang. 
Menurut Anderson (via Tarigan,  2011: 9-11),  terdapat 7 tujuan 
membaca. Ketujuh  tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details 
or facts). 
b. Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). 
c. Mengetahui  urutan atau susunan,  organisasi  cerita  (reading for  
sequence  or organization). 
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d. Membaca  bertujuan untuk menyimpulkan isi  yang terkandung 
dalam bacaan (reading for inference). 
e. Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to 
classify). 
f. Menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to 
evaluate). 
g. Membandingkan atau mempertentangkan isi  bacaan dengan 
kehidupan nyata (reading to compare or contrast). 
Berbagai  tujuan membaca yang dikemukakan di atas,  
merupakan tujuan-tujuan yang  bersifat  khusus.  Tujuan membaca  
secara  umum adalah  memperoleh informasi,  mencakup  isi, dan  
memahami  makna  yang  terkandung  dalam bahan bacaan. Dengan 
membaca, seseorang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan. 
Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar 
membaca permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru 
yang mengajar di kelas rendah. Dengan kata lain, guru memegang 
peranan yang strategis dalam meningkatkan keterampilan membaca 
siswa. Peranan strategis tersebut menyangkut peran guru sebagai 
fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses 
pembelajaran. Guru yang berkompetensi tinggi akan sanggup 
menyelenggarakan tugas untuk mencerdaskan bangsa, mengembangkan 
pribadi manusia Indonesia seutuhnya dan membentuk ilmuwan dan 
tenaga ahli. 
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Tugas pokok pengajaran membaca ialah membina siswa dalam 
bidang membaca. Membina siswa agar memiliki kemampuan yang dalam 
membaca. Yaitu memberikan respon yang tepat terhadap bacaan. 
Termasuk (1) memberikan respon komunikatif terhadap kalimat yang 
diamati (2) memberikan respon interpretatif terhadap hal-hal yang 
tersimpan dibalik permukaan bacaan, (3) memberikan respon evaluative-
imajinatif terhadap keselurahan bacaan, yaitu kemampuan menilai, 
kesahihan, kebenaran dan kebergunaan bacaan. 
Bagian kedua dari tugas pokok pengajaran membaca ialah 
membina pengetahuan siswa tentang membaca yaitu meliputi (1) tentang 
dan fungsi membaca, (2) tentang cara membaca untuk suatu tujuan. 
Bagian ketiga, membina siswa agar mereka memiliki sikap positif 
terhadap belajar membaca di satu pihak dan di pihak lain. 
Tujuan tambahan ialah berpartisipasi dalam usaha 
memasyarakatkan dan mem-budayakan membaca serta memanfaatkan 
dan merangsang studi dan penelitian membaca. 
Menurut Badudu (2013: 131) “Pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD ialah guru terlalu banyak menyuapi, tetapi kurang 
menyuruh siswa aktif membaca, menyimak, menulis dan berbicara”. 
Berikut ini penggolongan membaca berdasarkan tujuan dan bahan 
yang digunakan antara lain: 
a. Membaca untuk mendapatkan pengetahuan  (informasi), jenis 
membaca yang cocok untuk untuk keperluan ini adalah membaca 
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didalam hati. Bahkan bacaan yang dapat dipergunakan antara lain: 
Laporan (peristiwa, perjalanan, pertandingan ), Berita dalam Koran, 
buku-buku pelajaran, dan lain-lain. 
b. Membaca untuk memupuk perkembangan keharuan dan keindahan. 
Jenis membaca yang cocok untuk keperluan ini adalah membaca 
teknis/nyaring, dapat pula membaca dalam hati untuk jenis-jenis 
tertentu seperti prosa-fiksi. Bahan bacaan yang cocok untuk tujuan 
membaca seperti ini adalah: puisi, sajak, prosa berirama, dan prosa-
fiksi biasa. 
c. Membaca untuk mengisi waktu luang. Jenis membaca yang 
dipergunakan tidaklah terikat pada jenis tertentu, demikian pula 
bahan bacaanya. Yang penting perlu ditanamkan kepada siswa 
adalah bagaimana dapat mengisi waktu luang dengan hal-hal yang 
bermanfaat. 
Macam-macam pengajaran membaca yang selama ini 
dikembang-kan di Indonesia ialah: 
a. Pengajaran membaca permulaan. Disajikan kepada siswa SD yang 
bertujuan membina dasar mekanisme membaca. 
b. Pengajaran membaca nyaring. Misalnya membaca suatu kutipan. 
c. Pengajaran membaca dalam hati. Membina siswa agar mampu 
membaca tanpa suara dan mampu memahami isi bacaan. 
d. Pengajaran membaca pemahaman. Dalam praktiknya sama dengan 
membaca dalam hati. 
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e. Pengajaran membaca bahasa. Merupakan alat dari pengajaran 
bahasa. khusus memahami bahasa. 
f. Membaca pustaka. Membaca yang berkaitan dengan tentang yang 
dicari, dengan kata lain mencari dasar. 
g. Pengajaran membaca teknik. Memusatkan perhatian siswa untuk 
menguasai teknik membaca yang dipandang patut. 
h. Membaca kreatif. Bisa menghasilkan karya ilmiah setelah membaca 
suatu buku.  Berdasarkan tujuannya pengajaran membaca dibedakan 
menjadi tiga yaitu; Pertama, pengajaran membaca pengembangan, 
kemampuan menguasai mekanisme membaca dan kemampuan 
memahami bacaan secara komperhensif. Yang kedua, pengajaran 
membaca fungsional, yang bertujuan membina kemampuan siswa 
menggunakan membaca sebagai alat belajar dalam arti kata yang 
seluas-luasnya. Ketiga, pengajaran membaca rekreasional, bertujuan 
membina minat baca siswa, selera bacaannya dan daya apresiasinya 
http://id.shvoong.com/humanities/linguistics/2213859-pengertian-
mem-baca/ diunduh tanggal 2/1/2012 
Dalam membina pelaksanaan pengajaran membaca di lembaga 
pendidikan, ada sejumlah prinsip pengajaran membaca yang dapat 
dipedomani oleh para guru. Beberapa prinsip pengajaran membaca yang 
patut diketahui oleh para guru: 
a. Belajar membaca ialah suatu proses yang sangat rumit dan sangat 
peka sifatnya terhadap berbagai pengaruh dari luar yang menekan. 
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b. Belajar membaca pada hakekatnya adalah proses belajar yang bersifa 
perseorangan. 
c. Pengajaran membaca yang baik adalah pengajaran membaca yang 
memanfaatkan dengan tepat hasil diagnosis kesulitan belajar. 
d. Belajar membaca hanya mungkin berlangsung lancar dan berhasil 
baik jika bahan pelajaran yang disajikan sesuai. 
e. Membaca pada hakekatnya adalah proses memahami dan memberi 
makna kepada tuturan tertulis yang dibaca. 
f. Dalam pengajaran membaca tidak satupun cara yang super sifatnya. 
g. Konsep kesiapan membaca tidak hanya berlaku pada pengajaran 
membaca permulaan. 
h. Pengajaran membaca harus membina siswa mengusai kunci-kunci 
membaca. 
Ada tiga jenis instrumen asesmen informal yang dibicarakan, yaitu 
untuk mengetahui kemampuan membaca lisan, dan membaca pemahaman. 
Menurut Hargrove dan Poteet ada tiga jenis perilaku yang 
mengindikasikan bahwa anak berkesulitan belajar membaca lisan. Adapun 
berbagai perilaku tersebut adalah:  
a. Menunjuk tiap baris kata yang sedang dibaca; 
b. Menelusuri tiap baris yang sedang dibaca dari kiri ke kanan dengan 
jari; 
c. menelusuri tiap baris bacaan ke bawah dengan jari; 
d. menggerakkan kepala, bukan matanya yang bergerak; 
25 
 
  
 
e. menempatkan buku dengan cara yang aneh; 
f. menempatkan buku terlalu dekat dengan mata; 
g. sering melihat pada gambar; jika ada. 
h. mulutnya komat-kamit waktu membaca; 
i. membaca kata demi kata; 
j. membaca terlalu cepat; 
k. membaca tanpa ekspresi; 
l. melakukan analisis tetapi tidak mensintesiskan; dan  
m. adanya nada suara yang aneh atau tegang yang menandakan 
keputusasaan. (Mulyono, 2012: 29)  
Dalam penelitian ini dipusatkan pada kemampuan membaca 
dengan memperhatikan perilaku anak yang berkesulitan membaca untuk 
dicarikan solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca.  
2. Manfaat membaca 
Terdapat beberapa alasan mengapa senantiasa harus membaca. 
Pertama, membaca sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan. 
Kedua, membaca merupakan sarana pergaulan. Ketiga, membaca 
merupakan salah satu sarana hiburan. Keempat, membaca dapat 
mendatangkan rezeki. Kelima, membaca dapat menjadi sarana 
mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa. Keenam, membaca sebagai 
sarana koreksi diri. Membaca adalah aktivitas memahami, menafsirkan, 
mengingat, lalu yang terakhir adalah menuliskannya kembali berdasarkan 
analisis fikiran kita sendiri.  
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Membaca mempunyai manfaat yang sangat banyak, antara lain 
(Jumaroh:2016) : 
a. Membaca memperluas wawasan 
b. Membantu melihat sudut pandang yang berbeda. 
c. Belajar teknik menulis dari orang-orang yang berpengalaman. 
d. Membuat ide menjadi luas. 
e. Menjadikan otak dan pikiran aktif. 
f. Merangsang terbentuknya informasi barudi sistem daya ingat. 
g. Membuat jalan pikiran yang fleksibel. 
h. Memperkaya kosa kata atau pilihan kalimat. 
i. Membantu menganalisa data. 
j. Memiliki bahan yang lebih banyak untuk menulis kembali. 
Buku adalah jendela dunia, untuk mengetahu isi sebuah buku kita 
perlu memiliki kemampuan membaca. Banyak sekali manfaat yang akan 
didapat dengan membaca. Manfaat dari membaca adalah : untuk 
menghilangkan kecemasan dan kegundahan, ketika sibuk membaca, 
seseorang terhalang masuk dalam kebodohan, Dengan sering membaca, 
seseorang bisa mengembangkan keluwesan dan kefasihan dalam bertutur 
kata, Membaca membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan 
cara berpikir, Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan 
meningkatkan memori dan pemahaman, Dengan sering membaca, 
seseorang dapat mengambil manfaat dari pengalama orang lain, seperti 
mencontoh kearifan orang bijaksanan dan kecerdasan para sarjana, 
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Dengan sering membaca, seseorang dapat mengembangkan 
kemampuannya baik untuk mendapat dan merespon ilmu pengetahuan 
maupun untuk mempelajari disiplin ilmu dan aplikasi di dalam hidup, 
Keyakinan seseorang akan bertambah ketika dia membaca buku-buku 
yang bermanfaat, terutama buku-buku yang ditulis oleh penulis-penulis 
muslim yang shaleh. Buku itu adalah penyampai ceramah terbaik dan ia 
mempunyai pengaruh kuat untuk menuntun seseorang menuju kebaikan 
dan menjauhkan dari kejahatan, Membaca membantu seseorang untuk 
menyegarkan pikirannya dari keruwetan dan menyelamatkan waktunya 
agar tidak sia2, Dengan sering membaca, seseorang bisa menguasai 
banyak kata dan mempelajari berbagai model kalimat, lebihlanjut lagi ia 
bisa meningkatkan kemampuannya untuk menyerap konsep dan untuk 
memahami apa yang tertulis “di antara baris demi baris” (memahami apa 
yang tersirat. 
3. Aspek Membaca 
Menurut  Tarigan (2011: 23) secara garis besar,  terdapat 2 aspek 
penting dalam membaca yaitu : 
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills). Aspek ini 
mencakup : 
1) Pengenalan bentuk huruf. 
2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata frase, 
pola klause, kalimat dan lain-lain). 
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3) Pengenalan hubungan/korespodensi pola ejaan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis). 
b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang 
dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). 
Aspek ini mencakup: 
1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal retorikal). 
2) Memahami signifikasi atau makna. 
4. Membaca sebagai suatu ketrampilan 
Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar-benar 
bahwa membaca adalah suatu ketrampilan yang kompleks, yang rumit, 
yang mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-ketrampilan 
yang lebih kecil. Dengan perkataan lain, keterampilan membaca 
mencakup tiga  komponen, yaitu : 
a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca. 
b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur 
linguistik yang formal. 
c. Hubungan lebih lanjut dari a dan b dengan makna (meaning) 
5. Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Setiap guru haruslah dapat membantu serta membimbing para 
siswa untuk mengembangkan serta meningkatkan ketrampilan-
ketrampilan yang mereka butuhkan dalam membaca. 
Menurut Tarigan  (2011: 117) usaha yang dapat dilaksanakan 
untuk meningkatkan ketrampilan membaca itu antara lain: 
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a. Guru dapat menolong para pelajar memperkaya kosa kata mereka 
dengan jalan. 
1) Memperkenalkan sinonim kata-kata, antonym kata-kata, 
parapharase, kata-kata yang berdasar sama. 
2) Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan, sisipan, dan 
akhiran. 
3) Mengira-ngira atau menerka makna kata-kata dari konteks atau 
hubungan kalimat. 
4) Kalau perlu, menjelaskan arti sesuata kata abstrak densan 
mempergunakan daerah atau bahasa ibu siswa. 
b. Guru dapat membantu para siswa untuk memahami maksud struktur-
struktur kata, kalimat, dan sebagainya dengan cara-cara yang telah 
dikemukakan di atas, disertai latihan seperlunya. 
c. Jika perlu guru dapat memberikan serta menjelaskan kawasan atau 
pengertian kiasan, ungkapan, pepatah, peribahasa dan lain-lain 
dalam bahasa daerah atau ibu. 
d. Guru dapat menjamin serta memastikan pemahaman para siswa 
dengan berbagai pertanyaan. 
e. Guru dapat meningkatkan kecepatan membaca para, dengan cara 
sebagai berikut; 
1) Kalau siswa disuruh membaca dalam hati, ukurlah waktu 
membaca tersebut. 
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2) Haruslah diusahakan agar waktu tersebut bertambah singkat 
serta efisien secara teratur sepanjang tahun. 
3) Haruslah dihindarkan gerakan-gerakan bibir pada saat membaca 
dalam hati, hal itu tidak baik dan tidak perlu dilakukan para 
siswa. 
4) Haruslah dijelaskan tujuan khusus, tujuan membaca bahan 
bacaan tertentu kepada para siswa. Mereka harus dapat 
menemukan dari bahan bacaan jawaban terhadap beberapa 
pertanyaan, atau beberapa kata atau sesuatu ide, pendapat atau 
pikiran utama (pikiran pokok), dan sebagainya. 
Singkatnya, dalam mengembangkan serta meningkatkan 
ketrampilan membaca para siswa maka guru mempunyai tanggung jawab 
berat, paling tidak meliputi enam hal utama yaitu: 
a. Memperluas pengalaman para siswa sehingga mereka akan 
memahami keadaan dan seluk-beluk tentang kebahasaan. 
b. Mengajarkan bunyi-bunyi (bahasa) dan makna-makna kata-kata 
baru. 
c. Mengajarkan hubungan bunyi bahasa dan lambang atau simbol. 
d. Membantu para siswa memahami struktur-struktur (termasuk 
struktur kalimat yang biasanya begitu mudah bagi siswa). 
e. Mengajarkan ketrampilan-ketrampilan pemahaman (comprehension 
skill) kepada para siswa. 
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f. Membantu para siswa untuk meningkatkan kecepatan dalam 
membaca. 
6. Metode Membaca 
Menurut Puji Santoso (2010:67), Metode diajukan sebagai cara-
cara yang dapat digunakan pendidik untuk menyampaikan pesan (materi 
pelajaran) dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki. 
Jika dengan metode tertentu suatu tujuan tidak tercapai maka harus 
mencari atau menggunakan metode lain yang dapat mencapai suatu 
tujuan pendidikan. Metode hanya merupakan alat bukan tujuan. Metode 
adalah tingkat penerapan teori-teori yang didasarkan pada satu jenis 
pendekatan, sehingga merupakan rancangan yang menyeluruh dari jenis 
ketrampilan apa yang dikuasai yang belajar, materi-materi apa yang 
harus digunakan, serta bagaimana penyusunan urutan materi 
penyajiannya. 
Membaca pada hakikatnya suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikolingistik dan metakognitif. 
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan 
symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses 
berfikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif. Pengajaran 
kata bisa berupa aktifitas membaca kata-kata dengan menggunakan 
kamus (Suyatno,2010:38). 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami  bahwa metode 
membaca adalah suatu pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan 
buku praktis membaca” yang disajikan untuk tahap pemula dalam belajar 
membaca. 
Metode untuk meningkatkan kemampuan membca antara lain: 
a. Metode Abjad  Metode abjad memulai pengajaran membaca dan 
menulis permulaan dengan langkah: 
1) Mengenalkan/membaca beberapa huruf 
Misalnya : b, u, d, i. 
2) Merangkai huruf menjadi suku kata  
misalnya:  
b.u – bu(dilafalkan be.u – bu 
d.i – di   (dilafalkan de.i – di ) 
3) Menggabungkan suku kata yang sudah dihafalkan 
misalnya: 
i – tu (dilafalkan i – te.u – tu – i.tu) 
bu – di (dilafalkan be.u – bu, de.i – di – bu.di) 
4) Merangkaikan kata menjadi kalimat 
Misalnya: 
itu-budi    itu budi 
b. Metode Bunyi,  
Metode bunyi sebenarnya sama dengan metode abjad, bedanya 
terletak pada cara pelafalan atau mengeja huruf. Metode abjad 
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melafalkan huruf sebagaimana kita menyebut abjad, misalnya: b 
dilafalkan dengan be, d dilafalkan dengan de.Metode bunyi 
melafalkan huruf sebagaimana bunyinya. 
c. Metode Suku Kata 
Metode suku kata memulai pengajaran membaca permulaan dengan 
menyajikan kata-kata yang sudah dikupas menjadi suku kata. 
Kemudian suku-suku kata itu dirangkaikan menjadi kata, dan 
langkah terakhir merangkai kata menjadi kalimat. 
misalnya:  
i – tu  dibaca itu 
bu – di  dibaca budi,  
kemudian dirangkai menjadi kalimat:itu budi 
d. Metode Kata Lembaga 
Metode kata lembaga mulai mengajar membaca permulaan dengan 
langkah-langkah:  
1) Mengenalkan kata, misalnya:mina, 
2) Menguraikan kata menjadi suku kata, misalnya:mi – na,  
3) Menguraikan suku kata atas huruf-huruf, misalnya:m – i – n – a 
4) Menggabungkan huruf menjadi suku kata, misalnya:mi – na 
5) Menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya:Mina 
e. Metode Global (metode kalimat) 
1) Membaca kalimat secara utuh yang ada di bawah gambar, 
misalnya:ini maya 
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2) Kalau anak sudah hafal dilanjutkan dengan membaca kalimat 
tanpa bantuan gambar.ini maya. 
3) Menguraikan kalimat menjadi kata-kata, ini maya 
4) Menguraikan kata-kata menjadi suku kata, 
i-ni 
ma-ya 
5) Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf, 
i-n-i 
m-a-y-a 
f. Metode Struktural Analitik dan Sintetik (SAS)  
SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa digunakan untuk 
proses pembelajaran membaca dan menulis permulaan bagi siswa 
pemula. 
Pembelajaran MMP dengan metode ini mengawali pelajarannya 
dengan menampilkan dan mengenalkan sebuah kalimat utuh. Mula-
mula anak disuguhi sebuah struktur yang memberi makna 
lengkap,yakni struktur kalimat. Hal ini dimaksudkan untuk 
mambangun konsep-konsep kebermaknaan pada diri anak. Dan akan 
lebih baik jika struktur kalimat yang disajikan sebagai bahan 
pembelajaran MMP dengan metode ini adalah struktur kalimat yang 
digali dari pengalaman berbahasa si pembelajar itu sendiri. 
Metode SAS memulai pengajaran membaca permulaan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Guru bercerita atau bertanya jawab dengan siswa disertai 
dengan gambar (gambar sebuah keluarga) 
2) Membaca beberapa gambar, misalnya: gambar ibu, gambar 
ayah, gambar budi. 
3) Membaca beberapa kalimat dengan gambar, misalnya: 
Di bawah gambar seorang ibu terdapat bacaan “ini ibu budi” 
Di bawah gambar seorang ayah terdapat bacaan “ini bapak budi” 
Di bawah gambar seorang anak laki-laki terdapat kalimat “ini 
budi”. (Wikipedia, diambil tanggal 10 Februari 2018) 
7. Proses Membaca Pada Anak 
Beberapa model pemahaman proses membaca, di antaranya 
model bottom-up, top-down, dan model interaktif. Membaca merupakan 
suatu proses menyusun makna melalui interaksi dinamis di antara 
pengetahuan pembaca yang telah ada dan informasi itu telah dinyatakan 
oleh bahasa tulis dan konteks situasi pembaca  Modelbottom-up 
menganggap bahwa pemahaman proses membaca sebagai proses 
decoding yaitu menerjemahkan simbol-simbol tulis menjadi simbol-
simbol bunyi (Puji Santoso, 2010:67). 
Sama dengan pendapat diatas, Suyatno (2010:245) mengatakan 
bahwa membaca berarti mencari makna yang ada dalam kombinasi 
huruf-huruf tertentu. 
Sedangkan model top-down bahwa pembaca yang sudah lancar 
meramalkan apa yang dibacanya dan kemudian menguatkan atau 
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menolak ramalannya itu berdasarkan apa yang terdapat dalam bacaan 
(Tayar Yusuf, 2015:140). 
Kedua pendapat yang menyatakan model bottom-up dan model 
top-down akhirnya dipersatukan dengan nama model interaktif.dengan 
alasan bahwa proses belajar membaca permulaan bergantung pada 
informasi grafis dan pengetahuan yang berada dalam skema (Tayar, 
Yusuf, 2015 : 145).  
Permasalahan seputar waktu yang tepat untuk mengajarkan anak 
membaca pernah menjadi perbincangan yang hangat. Ada yang pro 
dengan mengajarkan anak membaca di usia dini dan ada juga yang 
kontra. Sebenarnya anak yang diajarkan membaca sejak dini, sangat 
mempengaruhi kemampuan membaca anak di masa depan. Dolores 
Durkin merupakan peneliti yang pertama kali mendalami masalah ini 
pada tahun 1958-1964 dan mengadakan berbagai studi untuk 
menelitinya. Kesimpulan yang dapat diambil dari studi selama 6 tahun:  
a. Anak yang bisa membaca sejak dini ternyata senantiasa bisa 
mengungguli kemampuan membaca anak yang terlambat, hingga ke 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
b. Kemampuan membaca sejak dini ternyata tidak berhubungan dengan 
IQ anak, namun sangat berhubungan dengan suasana rumah dan 
keluarganya. Anak-anak yang bisa membaca sejak dini ternyata 
muncul dari keluarga yang memiliki perhatian dan usaha ekstra 
dalam membantu mereka belajar membaca. 
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c. Kemampuan membaca sejak dini juga tidak berhubungan dengan 
kondisi sosial-ekonomi. Anak-anak yang bisa membaca sejak dini 
ternyata memiliki orang tua yang mau menyempatkan waktu untuk 
kegiatan membaca bersama anaknya, walaupun latar belakang 
sosial-ekonomi mereka berbeda-beda. 
8. Kemampuan Membaca 
Pengertian kemampuan dan membaca, banyak para ahli 
memberikan definisi yang berbeda-beda, sehingga akan lebih jelas nilai 
kemampuan membaca jika dijelaskan masing-masing pengertiannya 
terlebih dahulu. 
Sedangkan secara istilah kemampuan adalah sesuatu yang benar-
benar dapat dilakukan oleh seseorang, artinya pada tatanan realistis hal 
itu dapat dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar 
Yusuf Tayar  (2015 :145). 
Dari pemahaman  tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa 
kemampuan adalah potensi yang dimiliki daya kecakapan untuk 
melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupun mental dan dalam 
prosesnya diperlukan latihan yang intensif di samping dasar dan 
pengalaman yang ada. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.  
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Sedangkan kemampuan membaca adalah kemampuan orang 
dalam memahami isi bacaan yang diukur dengan tes yang disediakan, 
dan kemampuan membaca teknis adalah kemampuan dalam 
mengekspresikari bacaan sehingga enak untuk didengar yang diukur 
dengan merekam teks yang disediakan. Kemampuan membaca siswa 
harus ditunjang dengan kemampuan menguasai kebahasaan seperti : kosa 
kata, dan tata bahasa (Suyatno,2010:44). 
Dari beberapa teori tentang kemampuan membaca yang telah 
dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang dapat 
dijadikan acuan setiap siswa dapat dikaitkan mahir membaca secara 
sukses harus memiliki ketentuan untuk memahami hal-hal yang 
berkaitkan dengan kebahasaan dengan isi pesan.  
9. Tahapan Perkembangan Membaca 
Sebagaimana teori pendukung dalam penilitian ini mengenai 
tahapan perkembangan belajar membaca pada anak usia dini  terdiri dari 
5 tahapan perkembangan membaca anak usia dini. Menurut Suyatno 
(2010:46), Tahap perkembangan membaca anak dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
a. Tahap Magical Stage (Tahap fantasi) Anak mulai belajar 
menggunakan buku, mulai berfikir bahwa buku itu penting. Melihat 
atau membolak-balikkan buku dan kadang-kadang anak membawa 
buku kesukaannya. Perkembangan membaca anak usia dini, 
perkembangan membaca anak sd perkembangan membaca anak usia 
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5-6 tahun,  perkembangan membaca anak usia 4-5 tahun 
perkembangan membaca bagi anak perkembangan membaca dan 
menulis anak. Faktor yang mempengaruhi perkembangan membaca 
anak tahapan perkembangan membaca pada anak tahapan 
perkembangan,  membaca anak perkembangan membaca pada anak 
tahap perkembangan membaca anak perkembangan membaca pada 
anak usia dini perkembangan kemampuan membaca anak makalah 
perkembangan membaca anak usia dini perkembangan kemampuan 
membaca anak usia dini tahap perkembangan membaca pada anak. 
b. Self Concept Stage (Tahap Pembentukan Konsep Diri 
Membaca)Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai 
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, 
memberi makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan 
buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan 
tulisan. 
c. Bridging Reading Stage (Tahap Membaca Gambar) Pada tahap ini 
anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta dapat 
menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan kata-
kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali 
cerita yang tertulis, dapat mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu 
yang dikenalnya serta sudah mengenal abjad.  
d. Take Off Reader Stage (Tahap Pengenalan Bacaan). Anak tertarik 
pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteksnya, 
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berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca 
berbagai tanda seperti kotak susu,pasta gigi atau papan iklan. 
e. Independent Reader Stages (Tahap Membaca Lancar)Pada tahap ini 
anak dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas, 
menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang 
dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-
bahan yang berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak 
semakin mudah dibaca. 
10. Unsur-unsur yang Terkandung dalam Membaca 
Abdullah (2010:2) mengatakan: Unsur-unsur kemampuan membaca dapat 
ditelusuri dari pengertian membaca yang telah dikemukakan. Pertama, karena membaca 
itu merupakan interaksi dengan bahasa yang telah diubah menjadi cetakan, maka 
kemampuan memahami lambang-lambang bunyi merupakan penentu utama 
keberhasilan membaca. Kedua, karena hasil interaksi dengan bahasa cetak itu 
merupakan pemahaman, maka kemampuan memaknai susunan lambang-lambang bunyi 
juga merupakan unsur penentu keberhasilan membaca. Ketiga, karena kemampuan 
membaca itu berhubungan erat dengan kemampuan berbahasa lisan, maka unsur-unsur 
kemampuan fisik, misalnya kemampuan mata dan kemampuan mengendalikan gerak 
bibir juga mempengaruhi keberhasilan membaca. Keempat, karena membaca itu 
merupakan proses aktif dan berlanjut yang dipengaruhi langsung oleh interaksi 
seseorang dengan lingkungannya, maka keberhasilan membaca juga dipengaruhi oleh 
unsur kecerdasan serta pengalaman membaca yang dimiliki. 
11. Jenis-jenis Membaca 
Bermacam-macam kelakuan dan tujuan manusia dalam membaca, semua 
tergantung kepada niat dan sikap dari si pembaca. Dalam hal ini ada 2 jenis membaca 
yang didasarkan kepada tingkat dan kemauan berdasarkan kepada tujuan dan kecepatan. 
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a. Membaca Berdasarkan Tingkatannya 
Agustina (2010:10) membagi membaca menjadi 4 jenis, yaitu membaca 
permulaan, membaca inspeksional, membaca analitis, dan membaca sintopikal. 
Lebih lanjut jenis membaca tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Membaca Permulaan. 
Membaca permulaan dianggap sebagai membaca tingkat dasar. 
Ini lebih mengutamakan kegiatan jasmani atau fisik. 
Kesanggupan menyuarakan lambang-lambang bahasa tulis serta 
menangkap makna yang berada dibalik lambang-lambang 
tersebut adalah sebahagian kegiatan yang dilakukannya. 
2) Membaca Inspeksional. 
Membaca inspeksional berkaitan dengan masalah waktu yang 
tersedia untuk membaca. Pembaca hanya mempunyai waktu 
yang relatif singkat, sedangkan pembaca harus menyelesaikan. 
3) Membaca Analitis. 
Membaca analitis bukan hanya sekedar menyuarakan lambang 
bahasa dan menangkap makna yang berada dibalik lambang itu 
saja, tetapi lebih dari itu, kegiatan mental setelah kegiatan 
jasmani pada pembaca jenis ini sangat diperlukan. Karena 
membaca analitis merupakan membaca lengkap, baik dan 
sempurna yang dilakukan dalam waktu yang tidak terbatas 
dengan tujuan menganalisa tentang bacaan yang dibaca. 
4) Membaca Sintopikal. 
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Membaca sintopikal ini menuntut pembaca untuk mempunyai 
waktu lebih banyak lagi, karena dalam membaca sintopikal 
pembaca harus menganalisis lebih dari 1 buku. 
Dari keempat jenis tingkatan membaca di atas, membaca 
sintopikal-lah yang paling berat dan melelahkan. Namun membaca 
sintopikal atau membaca perbandingan ini memungkinkan pembaca 
memperoleh kepuasan, karena banyak informasi yang dapat 
diperoleh dengan membaca pada tingkatan ini. 
b. Membaca Berdasarkan Kecepatan dan Tujuannya 
Gani dan Semi dalam Tarigan (2011:4) membagi membaca 
ke dalam 4 jenis, yaitu; membaca kilat (skimming), membaca cepat 
(speed reading), membaca studi (careful reading), dan membaca 
reflektif (reflektive reading). 
1) Membaca Kilat (skimming) 
Membaca kilat (skimming) merupaka salah satu cara membaca 
yang lebih mengutamakan penangkapan esensi materi bacaan, 
tanpa membaca keseluruhan dari materi bacaan tersebut. Untuk 
membaca kilat diperlukan keterampilan yang dapat menentukan 
bagian-bagian bacaan yang mengandung ide atau pikiran pokok. 
Tujuan membaca kilat adalah menangkap seperangkat ide 
pokok, mendapatkan informasi yang penting dalam waktu 
singkat atau terbatas, dan menemukan suatu pandangan atau 
sikap penulis. 
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2) Membaca Cepat (speed reading) 
Membaca cepat adalah membaca yang dilakukan dengan 
kecepatan yang sangat tinggi. Biasanya dengan membaca 
kalimat demi kalimat dan paragaraf tetapi tidak membaca kata 
demi kata. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi, 
gagasan utama, dan penjelasan dari suatu bacaan dalam waktu 
yang singkat. 
3) Membaca Studi (careful reading) 
Membaca studi dilakukan untuk memahami, mempelajari, dan 
meneliti suatu persoalan, kadang-kadang dituntut pula untuk 
menghadapkannya dalam ingatan. Untuk keperluan ini, 
membaca harus dilaksanakan dengan kecepatan yang agak 
rendah. Ciri-ciri pembaca yang baik dan efesien yaitu 
mempunyai kebiasaan yang baik dalam membaca, betul-betul 
mengerti tentang apa yang dibaca, sehabis membaca dapat 
mengingat sebahagian besar pokok-pokok bacaan, dan dapat 
membaca dengan kecepatan yang terkontrol (Al-Falasay dan 
Naif, 1985:25). 
4) Membaca Reflektif (reflektive reading) 
Membaca reflektif adalah membaca untuk menangkap informasi 
dengan terperinci dan kemudian melahirkannya kembali atau 
melaksanakannya dengan tepat sesuai dengan keterangan yang 
diperoleh. Biasanya membaca reflektif dilakukan dengan 
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tuntutan petunjuk tentang percobaan di labor, petunjuk yang 
memerlukan tindakan pembaca. Disamping itu juga 
dilaksanakan atau ditujukan untuk merefleksikan suatu bacaan, 
membaca untuk kesenangan dan membaca estetis. 
12. Membaca Cepat 
a. Pengertian Membaca Cepat 
Nurhadi (2012:31-32) menyatakan “membaca cepat dan 
efektif ialah jenis membaca yang mengutamakan kecepatan, dengan 
tidak meninggalkan pemahaman terhadap aspek bacaannya”. 
Muchlisoh (2012:149) mengatakan bahwa: Membaca cepat 
bukan berarti jenis membaca yang ingin memperoleh jumlah bacaan 
atau halaman yang banyak dalam waktu yang singkat. Pelajaran ini 
diberikan dengan tujuan agar siswa sekolah dasar dalam waktu yang 
singkat dapat membaca secara lancar dan dapat memahami isinya 
secara tepat dan cermat. Jenis membaca ini dilaksanakan tanpa suara. 
Berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya, Supriyadi 
(2015:128) mengatakan bahwa “membaca cepat adalah jenis 
membaca yang mengutamakan kecepatan mata dalam membaca”. 
Saleh Abbas (2016:108) menyatakan “membaca cepat adalah 
membaca sekejap mata, selayang pandang. Tujuannya adalah dalam 
waktu yang singkat pembaca memperoleh informasi secara cepat dan 
tepat”. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca cepat adalah jenis membaca yang mengutamakan 
kecepatan dengan menggunakan gerakan mata dan dilakukan tanpa 
suara yang bertujuan untuk memperoleh informasi secara tepat dan 
cermat dalam waktu singkat. 
b. Pemahaman dalam Membaca Cepat 
Dalam membaca cepat terkandung pemahaman yang cepat 
pula. Bahkan pemahaman inilah yang menjadi pangkal tolak 
pembahasan, bukannya kecepatan. Akan tetapi, bukan berarti 
membaca lambat akan meningkatkan pemahaman. Bahkan orang 
orang yang biasa membaca lambat untuk mengerti suatu bacaan akan 
dapat mengambil manfaat yang besar dengan membaca cepat. 
Seorang pembaca yang baik akan mengatur kecepatan dan memilih 
jalan terbaik untuk mencapai tujuannya. Kecepatan membaca sangat 
tergantung pada bahan dan tujuan membaca, serta sejauh mana 
keakraban dengan bahan bacaan. Kecepatan membaca harus seiring 
dengan kecepatan memahami bahan bacaan. 
Supriyadi (2015:127) menyatakan “keterampilan membaca 
yang sesungguhnya bukan hanya sekedar kemampuan menyuarakan 
lambang tertulis dengan sebaik-baiknya namun lebih jauh itu adalah 
kemampuan memahami dari apa yang tertulis dengan tepat dan 
cepat”. “Seorang pembaca cepat tidak berarti menerapkan kecepatan 
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membaca itu pada setiap keadaan, suasana, dan jenis bacaan yang 
dihadapinya”(Nurhadi, 2012:32). 
Soedarso (2012:18) mengatakan “kecepatan membaca harus 
fleksibel. Artinya, kecepatan tidak harus selalu sama. Adakalanya 
kecepatan itu diperlambat. Hal itu tergantung pada bahan dan tujuan 
kita membaca”. 
Supriyadi (2015:142) menyatakan “bahan bacaan untuk 
pelajaran membaca cepat hendaknya bahan bacaan yang pernah 
dibaca atau bahan bacaan yang diperkirakan dekat dan akrab dengan 
kehidupan pembaca”. 
Pembaca yang efektif dan efesien mempunyai kecepatan 
bermacam-macam. Sadar akan berbagai tujuan, tingkat kesulitan 
bahan bacaan, serta keperluan membacanya saat itu. Karena 
kesadaran itu akan sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
terhadap isi bacaan. 
c. Kegunaan Membaca Cepat 
Kemendikbud (2015:7) mengatakan: Ada berbagai kegunaan 
yang terkandung dari kemampuan membaca cepat, diantaranya 
adalah (1) membaca cepat menghemat waktu, (2) membaca cepat 
menciptakan efesiensi, (3) semakin sedikit waktu yang diperlukan 
untuk melakukan hal-hal rutin, maka semakin banyak waktu yang 
tersediauntuk mengerjakan hal penting lainnya, (4) membaca cepat 
memiliki nilai yang menyenangkan/ menghibur, (5) membaca cepat 
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memperluas cakrawala mental, (6) membaca cepat membantu 
berbicara secara efektif, (7) membaca cepat membantu dalam 
menghadapi ujian, (8) membaca cepat meningkatkan pemahaman, 
(9) membaca cepat menjamin untuk selalu mutakhir, dan (10) 
membaca cepat dapat dikatakan sebagai tonikum mental. 
d. Penghambat Kecepatan Membaca 
Kemendikbud (2015:26) mengemukan: Beberapa kebiasaan 
umum negatif yang lumrah terdapat pada pembaca yang biasa 
ataupun pembaca yang lambat, hal itu antara lain (1) meneliti materi 
bacaan secara berlebihan dan melakukan subvokalisasi, (2) tidak 
berusaha mengurangi gangguan waktu dan interupsi, dan (3) 
membiarkan stress mengganggu disaan pembaca dihadapkan pada 
materi bacaan yang terlampau banyak ataupun membiarkan adanya 
kesulitan fisik lainnya yang berkaitan dengan membaca, seperti 
dyslexia. 
e. Kebiasaan Positif yang Dapat Menunjang Peningkatan Membaca 
Cepat 
Kemendikbud (2015:26) mengemukakan bahwa “kebiasaan 
positif yang harus dikembangkan atau perkuat dalam membaca 
antara lain (1) meningkatkan motivasi, (2) meningkatkan 
konsentrasi, (3) meningkatkan daya ingat dan daya panggil ulang, (4) 
meningkatkan pemahaman.” 
 
48 
 
  
 
f. Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat 
Kemampuan membaca cepat bukanlah kemampuan yang 
diperoleh karena bakat, karena “membaca cepat adalah sebuah 
keterampilan” (Nurhadi, 2012:26). Seirama dengan itu 
Kemendikbud (2015:5) menyatakan bahwa: 
Membaca cepat adalah sebuah keterampilan. Keberhasilan 
anda dalam menguasai teknik ini sangat bergantung pada sikap anda 
sendiri, tingkat keseriusan anda, dan kesiapan untuk mencoba 
melatihkan teknik tersebut. Untuk itu anda harus; 1) berkeinginan 
untuk memperbaiki; 2) merasa yakin bahwa anda akan dapat 
melakukan hal itu. 
Kecepatan membaca sebenarnya tergantung pada tujuan 
membaca. Sutrisno menyatakan bahwa ada kebiasaan yang kurang 
baik yang sering dilakukan sampai dewasa ketika membaca yaitu: a) 
Vokalisasi. Membaca dengan bersuara sangat memperlambat 
membaca karena mengucapkan kata demi kata dengan lengkap. b)      
Gerakan Bibir. Menggerakkan bibir sewaktu membaca, sekalipun 
tidak mengeluarkan suara, sama lambatnya dengan membaca 
bersama. Kecepatan membaca bersuara ataupun dengan gerakan 
bibir hanya seperempat dari kecepatan membaca diam. c) Menunjuk 
dengan Jari. Untuk menunjuk agar tidak ada kata-kata yang terlewati 
maka kita melakukan dengan bantuan jari atau pensil menunjuk kata 
demi kata. Cara tersebut sebenarnya harus kita tinggalkan karena 
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tidak memberi kepercayaan kepada mata dan otak. d) Regresi atau 
Mengulang. Kebiasaan selalu kembali ke belakang untuk melihat 
kata yang baru dibaca itu menghambat serius dalam membaca. e) 
Gerakan Kepala. Semasa anak-anak penglihatan kita memang masih 
sulit menguasai seluruh penampang bacaan, akibatnya kita 
menggerakkan kepala dari kiri ke kanan untuk dapat membaca baris-
baris bacaan secara lengkap. Setelah dewasa, penglihatan kita telah 
mampu secara optimal sehingga cukup mata saja yang bergerak 
(http://duniabaca.com/definisipengertian-membaca.html diunduh tgl 
2/1/2012). 
 
D. Siswa 
Menurut KBBI (Dendy, 2012:1391), Siswa merupakan murid 
terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah, pelajar. Menurut 
Sarwono (2012:101), Siswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar 
untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan.  
Menurut Undang-Undang Pendidikan No. 2 Th. 1989, mengacu pada 
beberapa istilah murid, murid diartikan sebagai orang yang berada pada taraf 
pendidikan yang dalam berbagai literatur murid juga disebut sebagai anak 
didik. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 , peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses 
pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
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Menurut Muhaimin Dkk (2010:14), Siswa dilihat sebagai seseorang 
“subjek didik” yang mana nilai kemanusian sebagai individu, sebagai 
makhluk sosial yang mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk 
mencapai tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga 
negara yang diharapkan.Abu Ahmadi mengatakan peserta didik atau siswa 
ialah orang yang belum mencapai dewasa yang membutuhkan usaha, bantuan 
bimbingan dari orang lain yang telah dewasa guna melaksanakan tugas 
sebagai salah satu makhluk tuhan, sebagai umat manusia sebagai warga 
negara yang baik dan sebagai salah satu masyarakat serta sebagai suatu 
pribadi atau individu (Abu Ahmadi, 2010:66). 
Menurut Arifin. (2010: 90). Menyebut “murid” maka yang dimaksud 
ialah manusia didik sebagai makhluk yang sedang berada dalam proses 
perkembangan atau pertumbuhan menurut fitrah masing-masing yang 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik 
optimal yakni kemampuan fitrahnya. 
Menurut Nata (2010:10), kata murid dapat diartikan sebagai orang 
yang menghendaki untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman dan kepribadian yang baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia 
dunia dan akhirat dengan belajar sungguh-sungguh. 
Dari beberapa pengertian menurut beberapa ahli di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa atau peserta didik merupakan mereka yang 
diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang 
diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk menjadi manusia berilmu 
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pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak 
mulia dan mandiri. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Kajian tentang implementasi, program pendampingan dan membaca 
banyak dilakukan oleh para ahli dan pemerhati dunia pendidikan, apalagi 
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini. oleh 
karenanya banyak dikupas masalah implementasi program pendampingan dan 
membaca. beberapa kajian telah dilakukan oleh: 
1. Artikel Pendidikan,Universitas Kanjuruhan Malang yang berjudul 
“Pentingnya Membaca Bagi  Siswa “(2015). Membaca adalah hal yang 
sangat penting dalam memajukan setiap pribadi manusia maupun susatu 
bangsa. Dengan membaca dapat memperluas wawasan dan mengetahui 
dunia. Namun dalam sebuah persoalan membaca yang selalu 
mengemuka, terutama di kalangan pelajar, adalah bagaimana cara 
menimbulkan minat dan kebiasaan membaca. Keterampilan membaca 
merupakan hal yang mendasar dan sangat diperlukan bagi siswa, jika 
siswa kurang memahami bacaan dengan baik maka siswa akan merasa 
berat menghadapi materi pelajaran dan cepat bosan. Untuk meningkatkan 
minat dan kemampuan siswa dalam membaca maka diperlukan sebuah 
metode pembelajaran yang sesuai dan selaras dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Class room reading program adalahprogram membaca di kelas 
yang sistematis dan terstruktur yang sangat mudah diterapkan guru di 
52 
 
  
 
kelas. Class room reading program  memiliki tiga langkah dalam 
pelaksanaannya, antara lain: 
a. mengenalkan buku, memanfaatkan, merawat dan menentukan aturan 
penggunaan buku di dalam kelas. 
b. Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan buku di dalam 
kelas. 
c. Menciptakan kegiatan membaca  yang dapat menciptakan kreativitas 
siswa. Agar kegiatan  ini dapat membawa siswa dalam situasi belajar 
maka pembelajaran dirancang menggunakan model pembelajaran 
aktif, kreatif dan menyenangkan. Implementasi pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan skenario yang membuat siswa mencapai 
tingkat kognisi tertinggi  yaitu siswa berhasil menciptakan bentuk 
yang ditunjukkan sebagai hasil karya saat selesai pembelajaran. 
2. Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul” Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Siswa melalui Teknik Permainan bahasa Melengkapi cerita Di 
Sekolah Dasar, Kelas III SDN Cibogo Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Tasikmalaya. Standar kompetensi bahasa Indonesia merupakan 
kemampuan peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan keterampilan berbahasa dan sikap positif  terhadap bahasa 
Indonesia. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 
menemui kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk 
semua mata pelajaran karena mengalami kendala dalam memahami 
informasi yang disajikan. Akibatnya siswa akan lamban dalam mengikuti 
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pelajaran jika dibandingkan dengan siswa yang mampu membaca dengan 
baik. Dengan demikian untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca , maka perlu metode yang sesuai yaitu penggunaan teknik 
permainan bahasa melengkapi cerita yang tepat. Adapun langkah dalam 
teknik ini antara lain; 
a. Guru menginformasikan kepada siswa tentang cara bermain kartu 
kata dan menetapkan waktu permainan, 
b. Guru memberikan kartu kata,  
c. Siswa secara berkelompok menyusun kartu-kartu tersebut sesuai 
dengan urutan, 
d. Siswa menempelkan  atau mengurutkan kartu kata hasil di papan 
tulis 
e. Melakukan diskusi kelas dari hasil yang telah ditempelkan di papan 
tulis, dan selanjutnya guru melakukan evaluasi dari kegiatan yang 
sudah dilakukan. 
3. Artikel  yang berjudul l “Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 
SD”. Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta 
memperoleh informasi , mencakup isi, memahami makna bacaan. Untuk 
membantu siswa yang memiliki kemampuan membaca kurang baik, 
usaha – usaha yang dilakukan guru antara lain: 
a. Guru membantu  siswa memperkaya kosa kata dengan cara 
memperkenalkan sinonim, antonim, kata dasar, imbuhan yang 
mencakup awalan, sisipan dan akhiran. 
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b. Guru membantu memahami maksud struktur-struktur kata, kalimat, 
dan sebagainya dengan cara-cara yang telah dikemukakan di atas. 
disertai latihan seperlunya.  
c. Guru meningkatkan kecepatan membaca para siswa dengan cara 
siswa disuruh membaca dalam hati dengan mengukur waktu, 
sehingga waktu yang diperlukan efektif. 
d. dihindarkan gerakan-gerakan bibir saat membaca dalam hati  e)guru 
menjelaskan tujuan membaca. 
4. Artikel pendidikan  wikipedia  (20 desember 2014) yang berjudul : 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Bagi Siswa Sekolah Dasar : Untuk 
meningkatkan ketrampilan membaca siswa sekolah dasar, guru perlu 
memperhatikan perihal pemilihan bahan ajar membaca, teknik 
pengajaran membaca, dan problem umum yang dihadapi siswa dalam 
membaca, baik yang berkenaan dengan hubungan bunyi-huruf, suku kata, 
kata, kalimat sederhana, maupun ketidakmampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam dunia pendidikan, sampai saat ini. Baik di tingkat 
sekolah dasar, mene-ngah, maupun tinggi. Setiap orang tua pasti bangga 
memiliki seorang anak yang pandai, tidak ada satu orang tua pun di dunia 
ini yang menginginkan anak yang miskin ilmu pengetahuan maupun tak 
punya wawasan yang luas. Kepandaian seseorang tidak dapat lepas dari 
kegiatan membaca karena dengan membaca bisa mengetahui banyak 
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sekali hal-hal yang terjadi di buni ini. Selain itu kita dapat memahami isi 
yang tertulis di dalam buku yang kita baca. Namun dalam kenyataan 
sekarang ini minat baca di negara kita masih sangat rendah ataupun 
kurang.  Rendahnya minat baca atau rendahnya budaya membaca dapat 
disebabkan berbagai faktor. Faktor secara pribadi berkaitan dengan 
kurangnya motivasi/ dukungan dalam diri siswa untuk menanamkan 
bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat 
bagi diri sendiri. Faktor yang lain adalah lingkungan sekitar yang 
menjauh dari kegiatan dan kebiasan membaca (merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh besar). 
Untuk dapat menghadapi atau membantu masalah di atas salah 
satu yaitu menanamnya minat baca di lingkungan keluarga. Anak-anak 
selalu cenderung meniru tingkah laku yang dilakukan oleh anggota 
keluarganya. Jika seorang anak lahir dan dibesarkan di dalam keluarga 
yang duka membaca secara langsung si anak akan meliht danmerasakan 
bahwa kegiatanmembaca merupakan kegiatan yang bermanfaat serta 
menyenangkan. 
Dalam hal ini orang tua sangat berperan penting untuk 
meningkatkan minat baca si anak. Orang tua harus dapat menyediakan 
banyak buku-buku sabagai bagian dari kebutuhan rumah tangga. Selain 
menyediakan buku bacaan mungkin dengan membeli. Dalam membeli 
buku orang tua harus menyeleksi buku bacaan terlebih dahulu, apakah 
patut dibaca oleh anak atau tidak patut untuk dibaca anak. Karena sebuah 
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bacaan akan berpengaruh dalam pembentukan kepribadian anak. 
Pembelian buku bacaan tidak harus yang mahal, tetapi yang lebih penting 
kita lihat isinya (bagus atau sesuai tidak untuk dibaca). Orang tua bisa 
membuat perpustakaan kecil dengan rak-rak berisi buku-buku bacaan 
yang ditata rapi agar menarik hati anak untuk membacanya. Penyusunan 
buku bacaan sebaiknya disusun sesuai dengan jenis bacaan. Buku bacaan 
anak-anak diusahakan dipisah dengan buku bacaan orang dewasa serta 
ditaruh dirak bagian paling bawah agar memudahkan anak dalam 
penataan dan pencarian buku. 
Orang tua harus bisa membangun suasana perpustakaan yang 
kondusif, nyaman danmenarik bagi anak dengan penerangan yang 
memadai, adanya sirkulasi udara yang baik serta tidak lembab. Orang tua 
bisa menyuruh si anak membacakan resep dari masakan yang akan 
dibuat. Keempat, mengajak anak pergi ke perpustakaan umum, toko buku 
atau yang lainnya untuk lebih menambah pengetahuan anak tentang 
dunia buku. Kelima, supaya anak lebih bersemangat melakukan kegiatan 
membaca sebaiknya setiap keli anak membaca buku, tanyakanlah apa isi 
buku yang telah dibacanya. Ciptakan diskusi kecil dalam keluarga disaat 
waktu-waktu santai dan senggang. Untuk menjawab pertnyaan si anak 
akan berlatih untuk berani mengeluarkan pendapat mereka. Keenam, 
orang tua juga bisa membimbing anak untuk membuat ringkasan cerita 
dari buku yang telah dibacanya, kemudian menyuruh si anak untuk 
bercerita dengan bahasa sendiri. Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, 
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diharapkan minat serta motivasi anak dalam  mencari ilmu dan informasi 
dalam hal ini “membaca” akan terus menimgkat. 
5. Menurut Supriyadi, dalam salah satu Jurnal pendidikan 
(http://www.kompasiana.com/yosi38/beberapa-langkah-pendampingan-
psikologis-untuk-belajar-).  Setiap guru haruslah dapat membantu serta 
membimbing para siswa untuk mengembangkan serta meningkatkan 
ketrampilan-ketrampilan yang mereka butuhkan dalam membaca. 
Adapun  usaha yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan ketrampilan 
membaca itu antara lain: 
a. Guru dapat menolong para pelajar memperkaya kosa kata. 
b. Memperkenalkan sinonim kata-kata, antonym kata-kata, 
parapharase, kata-kata yang berdasar sama. 
c. Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan, sisipan, dan 
akhiran. 
d. Mengira-ngira atau menerka makna kata-kata dari konteks atau 
hubungan kalimat. 
e. Kalau perlu, menjelaskan arti sesuata kata abstrak dengan 
mempergunakan daerah atau bahasa ibu siswa. 
f. Guru dapat membantu para siswa untuk memahami maksud struktur-
struktur kata, kalimat , dan sebagainya dengan cara-cara yang telah 
dikemukakan di atas, disertai latihan seperlunya. 
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g. Kalau perlu guru dapat memberikan serta menjelaskan kawasan atau 
pengertian kiasan, ungkapan, pepatah, peribahasa dan lain-lain 
dalam bahasa daerah atau ibu. 
h. Guru dapat menjamin serta memastikan pemahaman para siswa 
dengan berbagai pertanyaan. 
i. Guru dapat meningkatkan kecepatan membaca para siswa, dengan 
cara sebagai berikut: 
1) Kalau siswa disuruh membaca dalam hati, ukurlah waktu 
membaca tersebut. 
2) Haruslah diusahakan agar waktu tersebut bertambah singkat 
serta efisien secara teratur sepanjang tahun; 
3) Haruslah dihindarkan gerakan-gerakan bibir pada saat membaca 
dalam hati, hal itu tidak baik dan tidak perlu dilakukan para 
siswa. 
4) Haruslah dijelaskan tujuan khusus, tujuan membaca bahan 
bacaan tertentu kepada para siswa. Mereka harus dapat 
menemukan dari bahan bacaan jawaban terhadap beberapa 
pertanyaan, atau beberapa kata atau sesuatu ide, pendapat atau 
pikiran utama (pikiran pokok), dan sebagainya. 
Singkatnya, dalam mengembangkan serta meningkatkan 
ketrampilan membaca para siswa maka guru mempunyai tanggung jawab 
berat, paling tidak meliputi 6 hal utama yaitu: 
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a. Memperluas pengalaman para siswa sehingga mereka akan 
memahami keadaan dan seluk-beluk tentang kebahasaan. 
b. Mengajarkan bunyi-bunyi (bahasa) dan makna-makna kata-kata 
baru. 
c. Mengajarkan hubungan bunyi bahasa dan lambang atau symbol. 
d. Membantu para siswa memahami struktur-struktur (termasuk 
struktur kalimat yang biasanya begitu mudah bagi siswa). 
e. Mengajarkan ketrampilan-ketrampilan pemahaman (comprehension 
skill) kepada para siswa.  
f. Membantu para siswa untuk meningkatkan kecepatan dalam 
membaca. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah penyelidikan yang dilakukan secara hati-hati dan 
kritis dalam mencari fakta-fakta dan prinsip-prinsip  (Jamal Ma’mur Asmani, 
2011:18).  Menurut Margono (2015:18) penelitian adalah penerapan 
pendekatan ilmiah pada pengkajian susatu masalah. 
Menurut Agus Wasisto  (2011:9) mendefinisikan penelitian sebagai 
kegiatan yang dilakukan secara  sistematik melalui proses pengumpulan data 
menggunakan metode dan teknik tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah 
pengumpulan dan analisis informasi (data) dalam rangka meningkatkan 
pengertian kita tentang fenomena yang  menjadi perhatian kita dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyediakan jawaban-jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tentang fakta dunia. 
Akhmad Sudrajat (2010:34) menjelaskan bahwa  terkait ilmu 
pengetahuan bahwa penelitian memiliki tujuan: 
1. Tujuan eksploratif, penelitian dilaksanakan untuk menemukan sesuatu 
(ilmu pengetahuan) yang baru dalam bidang tertentu.  
2. Tujuan vervikatif, penelitian dilaksanakan untuk menguji  kebenaran 
sesuatu (ilmu pengetahuan) yang telah ada. 
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3. Tujuan pengembangan, penelitian dilakukan untuk mengembangkan 
sesuatu yang telah ada. 
Sedangkan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 
secara mendalam tentang pendampingan bagi siswa yang belum bisa 
membaca,  dengan cara penelitian studi kasus yang menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
Pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengkaji permasalahan 
dalam penelitian ini karena hal-hal yang diamati terkait langsung dengan 
permasalahan aktual yang sedang dihadapi saat ini. Bogdan dan Taylor dalam 
Moleoeng (2012:39),  mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian  yang menghasilkan data deskriptif.  Ucapan atau tulisan dan 
tingkah laku yang dapat diamati dan orang-orang (subyek) itu sendiri. 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan metode 
ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan 
data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian 
(Mulyana, 2010:151). 
Penelitian kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok (Nana, 2013: 94). Beberapa deskripsi 
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah 
pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu peneliti 
membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan 
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terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, 
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan 
hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-
catatan. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat Konstruktivisme, yang 
memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif, dan menuntut 
interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. 
Menurut Sukardi (2013:19)  Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang di desain secara umum yaitu penelitian yang dilakukan untuk objek 
kajian yang tidak terbatas dan tidak menggunakan metode ilmiah menjadi 
patokan. 
Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti (Burhan, 2011: 24). Misalkan dapat 
berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang. 
Rancangan penelitian kualitatif dalam pendidikan penelitiannya bersifat 
sementara, karena ketika penelitian berlangsung, peneliti secara terus 
menerus menyesuaikan rancangan tersebut dengan proses penelitian dan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka pneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar  alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka pendekatan yang selaras dengan 
penelitian ini adalah jenis  deskriptif kualitatif. dengan menggunakan subyek 
anak yang belum bisa membaca dalam satu kelas dengan melaksanakan 
program pendampingan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian  yang  diteliti adalah MI Islamiyah Ngawinan 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Alasan peneliti memilih 
tempat ini adalah : 
a. Mempunyai peluang waktu yang luas, karena jarak yang dekat dari 
rumah peneliti. 
b. Selain itu, di MI Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten belum  pernah dilakukan  penelitian yang serupa 
dengan penelitian ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih empat bulan, dari bulan 
Mei 2018  sampai dengan bulan Juni 2019. 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul, penyusunan proposal, seminar 
proposal dan permohonan ijin penelitian. 
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b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
meliputi pengumpulan data melalui wawancara, observasi, doku-
mentasi dan penyajian data. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi pembahasan hasil observasi, wawancara, doku-
mentasi yang telah diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelas III yang belum bisa mem-
baca di MI Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 8 anak, dari 16  anak. 
2. Informan 
Informan  dalam penelitian ini adalah guru kelas III dan Kepala MI 
Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 
1. Observasi 
Menurut Jamal Ma’mur  (2011:174), Observasi adalah  
pengumpulan data dengan secara sistematis melalui pengamatan  dan 
pencatatan terhadap  fenomena yang diteliti. 
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Sedangkan Nana Sudjana dan Ibrahim, observasi sebagai alat 
pengumpul data yang banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku 
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik 
dalam kondisi yang sebenarnya maupun situasi buatan (2011:109). 
Metode  ini digunakan  untuk memperoleh data-data  mengenai 
aktivitas pendampingan di MI Islamiyah Ngawinan Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten. 
2. Wawancara 
Menurut Masri Singarimbun (2012:192), Wawancara yaitu 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung  kepada 
responden. 
Pengertian wawancara (interview) menurut pendapat Sutrisno 
Hadi (2010:34), merupakan metode mengumpulkan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan 
pada tujuan penelitian.pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara 
fisik dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran komunikasi 
secara lancar dan wajar. 
Sedangkan menurut Sugiyono, wawancara adalah  merupakan 
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide  melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (2013:72). 
66 
 
  
 
Menurut Sulistyorini, wawancara adalah suatu metode atau  cara 
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan 
tanya jawab sepihak (2009::84). 
Penulis menggunakan metode wawancara ini untuk mendapatkan 
data dalam peningkatan kemampuan  membaca dengan menggunakan 
program pendampingan pada siswa kelas III MI Islamiyah Ngawinan 
kecamatan karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018,  
secara langsung dari para sumber yaitu Kepala Madrasah  dan  guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiapbahan tertulis ataupun film.  Dokumen 
diperlukan dalam penelitian sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan atau meramalkan (Lexy 
J.Moeloeng, 2012,161). 
Menurut Jamal Ma’mur Dokumentasi dari kata asalnya dokumen 
yang  artinya barang-barang atau benda-benda tertulis (2011:125).                 
Di dalam melaksanakan  metode  dokumentasi, penelit i  
mengambil data dari dokumen  tertulis seperti buku absensi, arsip, 
catatan harian dan sebagainya. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena ia menitik beratkan 
pada segi nilai (values)  yang terdapat dalam membaca khususnya tentang 
kemampuan siswa dalam membaca. 
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Hermawan Wasito (2012:10),  mengatakan bahwa ”Riset diskriptif itu 
hanya terbatas pada segala usaha mengungkapkan suatu masalah 
sebagaimana adanya sehingga hanya sekedar pengungkapan fakta”. 
Beni Ahmad Saibani (2008:94), mengungkapkan juga bahwa dalam 
menggunakan metode deskriptif, pengumpulan data di laksanakan dengan 
melakukan seleksitas data dan penentuan data di anggap representatif secara 
oprasional. Adapun jenis penelitian ini adalah riset kualitatif. Riset kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. 
Mengacu pada pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa yang di maksud riset diskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
berusaha melihat makna-makna yang terkandung di balik objek penelitian. 
Dan untuk mendapatkan keabsahan data,  diperlukan teknik 
pemeriksaan. Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan 
untuk membuktikan mengenai peneltian tersebut benar-benar ilmiah dan 
meningkatkan derajat kepercayaan data (Moeloeng, 2012: 230). 
Tekhnik pemeriksaan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
triangulasi,yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai pengumpulan teknik pengumpulan data yang ada. Tujuan teknik 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang ditemukan 
selanjutnya (Sugiyono, 2011:l85). 
Triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini dengan 
cara: 
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1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca yang dimilik siswa MI 
Islamiyah Ngawinan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan kepala Madrasah, guru dan siswa. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi, berkaitan 
dengan data tertulis yang ada pada obyek penelitian seperti Data sejarah 
berdiri, Visi-misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 
siswa dan keadaan sarana prasarana pendidikan. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
peneltian, dengan menganalisa data dapat diperoleh makna sehingga berguna 
dalam penyelesaian masalah. 
Menurut H.B. Sutopo (2011:96), analisa data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
yang disarankan oleh data.   Teknik yang penulis gunakan adalah analisis 
kualitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis data yang didasarkan pada 
hubungan antara fakta satu dengan fakta yang lain secara berhubungan. 
Analisis kualitatif yang peneliti gunakan adalah teknik analisis interaktif yang 
merupakan proses siklus yang bergerak diantara ketiga komponen pokok 
yaitu reduksi atau seleksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
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H.B. Sutopo (2011:96) menyampaikan langkah-langkah dalam model 
analisis nteraktif  adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengujian awal setelah data yang diperoleh di dalam kelas 
sudah cukup maka dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data yang berguna untuk penelitian 
lanjutan. 
3. Melakukanpendampingan di kelas dan mengembangkan kasus. 
4. Melakukan pengujian akhir setelah melakukan tindakan dikelas. 
5. Melakukan verifikasi, pengayakan dan pendalaman data. Apabila dalam 
persiapan analisa ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
kurang jelas, maka perlu pengumpulan data lagi secara lebih terfokus. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. Merumuskan 
implikasi kebijaksanaan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
akhir penelitian 
Adapun skema analisa dalam penelitian ini merujuk pada penelitian 
menurut H.B. Sutopo (2011:96), adalah sebagai berikut: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MI Islamiyah Ngawinan 
1. Profil MI Islamiyah Ngawinan 
Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Ngawinan 
NSM    : 111233100004 
Status Sekolah   : Swasta/ Terakreditasi 
Tanggal berdiri   : 1 Januari 1970 
Alamat Sekolah   : Ngawinan Rt.02 Rw.03 Jurangjero 
  Karanganom Klaten 
Penyelenggara   : Yayasan Al-Ma’arif dan Da’wah Islam 
Waktu Pembelajaran  : Pagi 
No. SK Terakhir  : NC aR/5C/8992/pgm/MI/1983 
Status Tanah   : Milik Pemerintah Desa 
Kepala Sekolah 
Nama    : Sri Wahyuni S.Pd.I 
NIP     : 197511271999032006 
Tempat Tgl Lahir   : Klaten 27 November 1975 
TMT     : 1 Maret 1999 
Alamat    : Karanganom 01/06, Karanganom, 
  Karanganom, Klaten 
Pendidikan terakhir  : Sarjana 
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2. Sejarah Berdirinya MI Islamiyah Ngawinan 
MI Islamiyah Ngawinan didirikan pada tanggal 1 Januari 1970. 
Berdirinya MI Islamiyah Ngawinan dibuktikan dengan adanya surat 
piagam madrasah MI Islamiyah Ngawinan tertanggal 1 Agustus 1983 
atas nama Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa 
Tengah yang ditanda tangani oleh Drs. H. Moh. Rifa’ dengan Nomor: 
NC aR/5C/8992/pgm/MI/1983. Sejak saat itu MI Islamiyah Ngawinan 
diberikan hak untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran serta 
diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan madrasah negeri. 
MI Islamiyah Ngawinan mendapat status diakui dari Kantor 
Departemen Agama Kabupaten Klaten pada tanggal 27 November 1995 
dengan Nomor: PP.001/7487/1995 dan pada tanggal 30 November 1999 
dengan Nomor: Mk.30/Kp.07.5/1283/1999 yang ditandatangani oleh Drs. 
Adnan Musthafa atas nama kepala seksi perguruan agama Islam. 
Selanjutnya MI Islamiyah Ngawinan mendapat status 
terakreditasi B (Baik) dari Dewan Akreditasi Madrasah Kabupaten 
Klaten pada tanggal 16 Mei 2006 yang ditanda tangani oleh Drs. H. 
Abdul Choliq MT, M.Ag., atas nama Kepala Bidang mapenda Islam. 
Kemudian pada tanggal 20 Oktober 2014, MI Islamiyah 
Ngawinan mendapat status terakreditasi A (Amat Baik) dari badan 
akreditasi nasional sekolah/ madrasah (BAN-S/M) yang ditanda tangani 
oleh Drs. H. Subarjo, M.M., atas nama Ketua BAN-S/M Provinsi Jawa 
Tengah. 
72 
 
  
 
Adapun kepala sekolah yang pernah bertugas di MI Islamiyah 
Ngawinan dapat disebutkan sebagai berikut : 
a. Wahono, mulai bertugas tahun 1970 sampai dengan 2003. 
b. Tohirotun, A.Ma., mulai bertugas tahun 2003 sampai dengan 2012. 
c. Sri Wahyuni, S.Pd.I., mulai bertugas tahun 2012 sampai dengan 
sekarang. 
3. Letak geografis MI Islamiyah Ngawinan 
Letak geografis MI Islamiyah Ngawinan terletak di Dukuh 
Ngawinan Desa Jurangjero, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. 
Adapun batas-batas wilayah MI Islamiyah Ngawinan sebagai 
berikut : 
a. Sebelah Utara : berbatasan dengan desa Gamolan 
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan desa Brangkal 
c. Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa Karangan 
d. Sebelah Barat : berbatasan dengan desa Soropaten 
Jarak antara MI Islamiyah Ngawinan ke pusat pemerintahan Desa 
Jurangjero kurang lebih 1 Km, jarak ke pusat pemerintahan Kecamatan 
karanganom kurang lebih 2 Km, jarak ke pusat pemerintahan Kabupaten 
kurang lebih 11,1 Km, sedangkan jarak ke pusat pemerintahan Provinsi 
Jawa Tengan kurang lebih 94,2 Km, serta jarak kepusat pemerintahan Ibu 
Kota Negara kurang lebih 549 Km. 
4. Visi, Misi dan Tujuan MI Islamiyah Ngawinan 
a. Visi 
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Visi MI Islamiyah Ngawinan adalah terwujudnya lulusan 
yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan 
mantap, unggul dalam prestasi, serta bertanggung jawab. 
b. Misi 
Misi MI Islamiyah Ngawinan sebagai berikut : 
1) Melaksanakan dan mengamalkan pemerintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya sesuai ajaran islam. 
2) Meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan dan 
pelatihan. 
3) Mengembangkan prestasi di bidang akademik. 
c. Tujuan  
Tujuan MI Isamiyah Ngawinan adalah memberikan bekal 
kemampuan dasar kepada siswa dalam mengembangkan kehidupan 
sebagai pribadi anggota masyarakat Negara dan mendidik siswa 
menjadi manusia bertaqwa, berakhlaq mulia, sebagai muslim yang 
menghayati dan mengamalkan agama serta mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti pendidikan di Madrasah Tsanawiyah atau sekolah 
umum yang sederajat. 
5. Keadaan Guru dan Karyawan MI Islamiyah Ngawinan 
Guru dan karyawan merupakan unsur utama dalam lembaga 
pendidikan jumlah gurudan karyawan MI Islamiyah Ngawinan ada 18 
orang, yang terdiri dari 10 guru perempuan dan 6 guru laki-laki serta 2 
karyawan laki-laki. 
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Tabel 4.1 
Keadaan Guru dan Karyawan MI Islamiyah Ngawinan 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Nama 
Tempat/Tanggal 
Lahir 
Jabatan Pendidikan 
1 Sri Wahyuni, S.Pd.I 
Klaten,  
27 November 1975 
Kepala Madrasah S1 
2 
Indiyah Susilowati, 
A.Md 
Balong,  
15 Oktober 1968 
Guru Kelas III D3 
3 Ita Listyarini, S.Pd.I 
Klaten,  
03 Juni 1985 
Guru Kelas I A S1 
4 
Hanik Fitriyaningsih, 
S.Pd. 
Klaten,  
24 April 1990 
Guru Mapel S1 
5 Fitri Yuliyani, SE 
Klaten,  
31 Juli 1981 
Guru Kelas I B S1 
6 
Latifatul Hikmawati, 
S.Pd.I 
Klaten,  
03 November 1987 
Guru Kelas II A S1 
7 Irma Suryani, S.Pd 
Klaten,  
04 September 1989 
Guru Kelas V S1 
8 Agung Santoso, S.Pd.I 
Klaten,  
24 Juli 1991 
Guru Kelas IV S1 
9 Ari Dwi Sriyamtini 
Klaten,  
01 Mei 1990 
Guru Kelas II B SMA 
10 Taufiqurrahman 
Sleman,  
11 Juni 1976 
Guru Kelas VI SMA 
11 Siswanta, S.Pd.I 
Klaten,  
29 Juni 1966 
Guru Mapel S1 
12 Slamet Widada, S.Pd.I 
Klaten,  
07 November 1967 
Guru Mapel S1 
13 Ade Andre Wardana 
Klaten, 
22 September 1995 
Guru Mapel SMA 
14 
Aji Permana Putra, 
M.Pd 
Pacitan, 
08 September 1988 
Guru Mapel S2 
15 Siti Kauniyah, S.Pd.I 
Klaten, 
26 Maret 1974 
Guru Mapel S1 
16 Wiwik Yuniati,S.Pd.I 
Boyolali, 
22 Juni 1983 
Guru Mapel S1 
17 Fatkhu Rosid 
Klaten,  
01 September 1982 
Penjaga Sekolah SMA 
18 Surana 
Klaten, 
21 April 1966 
Penjaga Sekolah SMA 
Dokumentasi guru MI Islamiyah Ngawinan T.P. 2017/2018 
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6. Keadaan Siswa MI Islamiyah Ngawinan 
Siswa MI Islamiyah Ngawinan berasal dari desa disekitarnya. 
Berikut ini disajikan tabel keadaan siswa selama 3 tahun terakhir. 
Tabel 4.2 
Perkembangan Kelas dan Siswa 
MI Islamiyah Ngawinan tiga tahun terakhir 
 
No Kelas 
2015/2016 2016/2017 2017/2018 
L P JML L P JML L P JML 
1 I A 11 8 19 11 9 20 19 6 25 
2 I B 9 20 29 21 19 40 11 17 28 
3 II A 10 10 20 23 - 23 - 28 28 
4 II B 12 7 29 - 21 21 30 - 30 
5 III A 
15 14 29 
- 19 19 22 - 22 
6 III B 22 - 22 - 21 21 
7 IV A 
2 6 8 15 14 29 
- 20 20 
8 IV B 22 - 22 
9 V 3 6 9 2 6 9 13 14 27 
10 VI 4 3 7 3 6 9 2 6 9 
TOTAL 66 74 150 97 94 192 119 112 232 
Dokumentasi jumlah murid T.P. 2017/2018 
Dilihat dari jumlah siswa MI Islamiyah Ngawinan selama tiga 
tahun terakhir ini dapat diterangkan bahwa jumlah siswa terus mengalami 
peningkatan. Sehingga proses belajar mengajar tetap terus ditingkatkan 
kualitas pembelajarannya agar dapat meningkatkan kuantitas siswa. 
7. Struktur Organisasi MI Islamiyah Ngawinan 
MI Islamiyah Ngawinan mempunyai struktur organisasi yang 
menggambarkan tugas pokok dan fungsi dari personal pendidikan agar 
dalam melaksanakan tugasnya dapat berjalan sistematis, efektif, dan 
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efisien. Adapun struktur organisasi MI Islamiyah Ngawinan adalah 
sebagai berikut : 
 
Dokumentasi Struktu Organisasi MI Islamiyah Ngawinan. 
 
B. Aspek Permasalahan dan Penelitian 
1. Proses Program Pendampingan Siswa Yang Sudah Bisa Membaca 
dan Yang Belum Bisa Membaca Dalam Meningkatkan Kemampuan 
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Siswa Di Kelas III Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Penulis memperoleh data penelitian menggunakan instrumen 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 
data dan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibu Sri Wahyuni, S.Pd., 
M.Pd. diperoleh keterangan bahwa alasan yang mendasari kegiatan 
pendampingan adalah dari hasil observasi dan supervisi kepala madrasah 
didapatkan hasil bahwa kemampuan membaca anak masih kurang, terlihat 
dari adanya beberapa siswa yang belum bisa membaca dan masih ada pula 
yang kurang lancar membaca. Sehingga kepala madrasah ingin 
mengadakan inovasi agar MI Islamiyah Ngawinan berkembang. 
Pendampingan diberikan ketika ada siswa yang belum bisa membaca atau 
belum lancar membaca  kegiatan pendampingan dapat dilakukan dengan 
ketika kegiatan belajar mengajar di kelas atau dengan memberikan 
tambahan jam pelajaran untuk privatisasi membaca. 
Pendampingan dapat dilakukan di dalam ruangan (indoor) dan di 
luar ruangan (outdoor). Langkah yang ditempuh pertama kali adalah 
progam pendampingan anak yang belum bisa membaca. Pendampingan 
dilakukan pada waktu proses belajar mengajar dengan cara menunjuk guru 
pendamping dalam kelas, pada waktu proses belajar mengajar, guru 
pendamping memberi privat kepada anak yang belum bisa membaca, 
dipantau dengan kartu prestasi.  
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Pendampingan dilaksanakan dengan maksud supaya kemampuan 
membaca menjadi meningkat baik yang sudah membaca maupun yang 
belum bisa membaca. Pendampingan dilakukan dengan melibatkan Kepala 
Masdrasah, Guru, Siswa, Komite dan orang tua siswa. 
Berdasarkan keterangan dan pengalaman ibu Indiyah Susilowati, 
A.Md., selaku guru kelas diperoleh keterangan dari hasil wawancara 
bahwa: Pendampingan siswa yang dilakukan bagi siswa yang belum bisa 
membaca dan yang sudah bisa membaca. Sebenarnya anak sudah mampu 
mengenali kemampuan ia dalam membaca, namun masih perlu 
pendampingan dari guru, orang tua dan seluruh stakeholder sekolah untuk 
menjelaskan secara spesifik keterampilan yang telah dikuasai dan belum 
dikuasai oleh anak. Materi yang disampaikan adalah pemantapan huruf, 
suku kata dan membaca kalimat sederhana untuk membaca permulaan 
sampai dengan membaca cepat. 
Biasanya pendampingan dilakukan ketika anak-anak sedang 
mengerjakan soal yang saya berikan, kemudian saya panggil satu per satu. 
Pendampingan biasanya saya lakukan di dalam kelas. Langkah yang 
ditempuh pertama kali adalah progam pendampingan anak yang belum 
bisa membaca. Pendampingan dilakukan pada waktu proses belajar 
mengajar dengan cara menunjuk guru pendamping dalam kelas, pada 
waktu proses belajar mengajar, guru pendamping memberi privat kepada 
anak yang belum bisa membaca, dipantau dengan kartu prestasi. Tujuan 
yang ingin dicapai dengan diberikannya pendampingan untuk peningkatan 
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kemampuan membaca siswa yaitu membantu menjelaskan kesulitan siswa 
dan memberikan solusi karena masih ada anak yang kesulitan dalam 
membaca kalimat panjang, anak kesulitan dalam membunyikan huruf “J” 
dan “Y”. Hal tersebut untuk membantu menjelaskan kepada anak 
mengenai kesulitan yang tengah ia alami.  Pendampingan dilakukan 
dengan di bantu guru yang lain Ibu Wiwik, dan orang tua siswa. Respon 
positif dari orang dewasa termasuk orang tua di sekitar mengenai kesulitan 
membaca yang sedang dihadapi akan membuat anak merasa positif dan 
menjaga semangatnya untuk tetap belajar membaca.  
Jadi pendampingan dilakukan dengan memberikan stimulan berisi 
tulisan motivasi, tulisan huruf dan suku kata di kelas agar anak selalu 
melihat, sehingga menjadi ingat dan tidak mudah lupa. Menurut beliau 
sebelum anak mampu membaca kata hingga kalimat, maka anak perlu 
memiliki keterampilan dasar membaca yakni membunyikan huruf dengan 
tepat.  
Keterampilan dasar membaca tersebut melibatkan proses berpikir 
yang kompleks bagi anak. Karena anak perlu mengakses informasi visual 
bentuk huruf, kemudian anak perlu mengakses informasi mengenai bunyi 
huruf yang telah disimpan di dalam memori anak.  
Berdasarkan keterangan dari ibu Wiwik Yuniati, S.Pd., 
pendampingan terhadap siswa kelas III yang belum bisa membaca perlu 
diimbangi dengan pendampingan psikologis. Hal ini perlu dilakukan 
mengingat usia dan teman sekelas yang sudah lancar membaca supaya 
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anak tidak mengalami minder (kurang  percaya diri). Berikut adalah 
wawancara dengan beliau : 
Pendampingan terhadap siswa kelas III yang belum bisa membaca 
perlu diimbangi dengan pendampingan psikologis. Pendampingan 
psikologis perlu dilakukan mengingat usia dan teman sekelas yang sudah 
lancar membaca supaya anak tidak mengalami minder (kurang  percaya 
diri). Setiap waktu pendampingan ini perlu dilakukan. Sedangkan orang 
yang dapat memberikan pendampingan psikologis adalah Guru, kepala 
madrasah, orang tua, komite sekolah. Pendampingan psikologis ini dapat 
dilakukan dimana saja, terutama di lingkungan sekolah dan rumah.  
Langkah-langkah pendampingan psikologis yang dilakukan, 
sebagai berikut: 
a. Guru perlu melakukan pengukuran terhadap kemampuan anak dalam 
mengenal huruf. Pengukuran yang dapat dilakukan adalah: guru dapat 
memberikan huruf besar A sampai dengan Z, kemudian anak diminta 
menyebutkan huruf per huruf.  Guru dapat memberikan huruf kecil a 
sampai dengan z, kemudian anak diminta menyebutkan huruf per huruf. 
Guru dapat memberikan huruf besar A sampai dengan Z dan huruf kecil 
a sampai dengan z, kemudian anak diminta menyebutkan huruf per 
huruf. Berdasarkan pengukuran ini dilakukan observasi dari hasil 
ucapan huruf anak, anak mengalami kesulitan saat mengucapkan huruf 
besar saja atau huruf kecil saja atau saat huruf besar dan huruf kecil 
diberikan secara bersamaan. 
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b. Setelah guru melakukan pengukuran dengan semua murid dalam satu 
kelas, guru dapat melakukan pengelompokan siswa yang perlu diberi 
pendampingan membaca secara intensif atau siswa yang membutuhkan 
bimbingan dalam membaca secara individual. Artinya anak ini memang 
perlu bimbingan satu guru untuk satu siswa. Apabila anak diikutkan ke 
dalam kelompok, maka anak akan kesulitan dalam mengikuti instruksi 
pengajaran.  
c. Guru dapat melakukan pengelompokan anak yang mampu mengikuti 
bimbingan baik dalam individual maupun kelompok. Anak mampu 
mengikuti bimbingan membaca dan menulis dalam bentuk individual. 
Apabila guru menemukan bahwa anak mampu diberikan pendampingan 
membaca dengan bentuk kelompok, maka perlu juga diperhatikan 
jumlah maksimal yang membuat anak merasa nyaman. Sebagai contoh: 
anak merasa nyaman atau mampu mengakses bimbingan dari 
pendidik/guru dalam kelompok yang terdiri dari 3 orang (maksimal). 
d. Guru dapat melakukan pengamatan bahwa setiap anak memiliki 
memiliki waktu yang beranekaragam dalam menyerap informasi proses 
belajar. Terdapat anak yang membutuhkan waktu lebih singkat 
dibanding teman sebaya, namun begitu juga sebaliknya. Terdapat anak 
yang membutuhkan waktu lebih lama dibanding teman sebaya.  
e. Saat mulai pendampingan belajar huruf dengan anak, guru dapat 
memberikan materi huruf yang dikuasai oleh anak terlebih dahulu, 
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kemudian huruf yang sulit untuk dipelajari oleh anak, selanjutnya huruf 
yang sangat sulit untuk dibunyikan oleh anak.  
Berdasarkan keterangan dari ibu Hanik Fitriyaningsih, S.Pd. bahwa 
hal yang perlu disiapkan dan digunakan untuk mendampingi siswa adalah 
pendampingan dilakukan dengan menggunakan rencana dan strategi 
belajar supaya tujuan tercapai dengan maksimal. Pendampingan dilakukan 
sesuai jadwal harian yang dibuat dengan berpedoman pada jadwal 
mingguan. Pendampingan dilakukan di ruang kelas atau di luar ruangan di  
tempat yang telah disediakan berupa meja dan kursi di luar ruangan. 
Adapun langkah-langkah pendampingan itu dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam media, baik media visual maupun media 
audio visual. Media yang sering digunakan adalah kartu. Kartu dibuat  
dengan ukuran 6 cm x 10 cm ditulisi huruf abjad dan suku kata. Kartu ini 
biasanya diguanakan untuk memancing minat dan motivasi anak untuk 
belajar membaca. Anak diajak bermain tebak-tebakan, menyusun huruf 
menjadi sebuah kata atau menyusun suku kata menjadi sebuah kalimat. 
Kartu dibuat juga dengan menuliskan kata sederhana tanpa huruf paten dan 
kata dengan huruf paten. Anak diajak membaca dan membuat kalimat 
sederhana. Media yang digunakan lainnya adalah media gambar. Media 
gambar digunakan juga untuk memancing kreatifitas anak untuk membaca, 
menulis dan membuat kalimat sederhana.   
Tujuan yang ingin dicapai dari pendampingan itu agar kemampuan 
membaca anak meningkat, dengan media pendampingan menjadi lebih 
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menyenangkan. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan melibatkan 
guru kelas yang lain ketika tidak memiliki jam pelajaran. Mereka 
membantu untuk memprivatisasi anak-anak dalam membaca. Buku 
panduan yang digunakan adalah buku “Belajar Membaca Tanpa Mengeja 
karangan Ibu Intan Nuraini”. Orang tua dapat membantu dengan 
mengulang bacaan yang sudah diberikan di sekolah dan memotivasi siswa 
untuk selalu membaca kata atau tulisan sederhana yang ada di sekitar. 
Pemanfaatan teman sebaya juga dapat dilibatkan karena siswa lebih enjoy 
dan tidak merasa takut jika bersama teman sebaya sehingga hasil cepat 
didapatkan. 
  Kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh stakeholder dapat 
diketahui berdasarkan  keterangan hasil wawancara komite madrasah 
Bapak Bakir, BA yang menyatakan bahwa : komte sekolah mengetahui 
kegiatan pendampingan siswa kelas III untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya. Beliau juga mengerti bahwa tujuan dilaksanakannya 
pendampingan tersebut untuk mengejar ketertinggalan anak yang belum 
bisa membaca.  
Pendampingan tersebut dilaksanakn pada saat pelajaran, siswa 
diberi tugas untuk mengerjakan diselingi dengan pendampingan membaca. 
Pendampingan kadang di lakukan di dalam kelas tersebut, kadang 
dipanggil keluar yang penting disimak membaca. Pendampingan itu 
diberikan dan dilakukan oleh Bapak ibu guru yang tidak mempunyai jam 
mengajar waktu itu untuk mendampingi siswa kelas III yang belum bisa 
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membaca dan yang sudah bisa membaca. Pendampingan tersebut 
dilakukan dengan memanggil siswa yang belum bisa membaca satu 
persatu untuk membaca ketika yang lainnya  diberi tugas mengerjakan. 
Siswa juga diminta guru membaca tulisan yang dibuat bu guru di tempel di 
kelas. Mereka kadang diberi tugas untuk membaca salah satu buku yang 
disenengi dari sudut baca. 
Kegiatan-kegiatan tersebut adalah proses pendampingan siswa 
kelas III yang belum bisa membaca. Sedangkan bagi siswa yang sudah 
dapat membaca juga membutuhkan pendampingan meski berbeda dengan 
siswa yang belum bisa membaca. Pendampingan yang dilakukan 
berdasarkan keterangan dari Ibu Irma Suryani adalah siswa yang sudah 
bisa membaca tetap dilakukan pendampingan. Pendampingan perlu 
dilakukan agar siswa semakin meningkat kemampuan membacanya dan 
semakin termotivasi. Setiap saat pendampingan bisa dilakukan bagi siswa 
yang sudah bisa membaca, namun tetap dibuatakan jadwal untuk kegiatan 
literasi. Dimana saja bisa dilakukan, dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar. Orang yang melakukan pendampingan guru, orang tua, stake 
holder sekolah. Pendampingan itu dilakukan dengan selalu memotivasi 
siswa dalam belajar, memberikan reward bagi mereka yang bisa membaca 
lancar, menjawab pertanyaan bacaan. Siswa dianjurkan untuk selalu 
membaca buku yang ada di sudut baca. Terkadang diadakan bercerita 
ulang tentang buku yang sudah di baca. Kegiatan literasi juga 
dikembangkan untuk melatih kemampuan baca siswa.   
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Siswa dibiasakan membaca sehingga membaca bukan merupakan 
suatu tuntutan namun menjadi kebutuhan siswa.  
2. Dampak Program Pendampingan Siswa Yang Sudah Bisa Membaca 
dan Yang Belum Bisa Membaca Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Siswa Di Kelas III Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Program pendampingan yang dilakukan pasti memiliki dampak 
yang dapat dirasakan baik oleh siswa, guru maupun orang tua. 
Perkembangan kemampuan membaca menjadi meningkat.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sri Wahyuni, S.Pd., 
M.Pd. adalah  Program pendampingan yang dilakukan pasti memiliki 
dampak yang dapat dirasakan baik oleh siswa, guru maupun orang tua. 
Perkembangan kemampuan membaca menjadi meningkat. Hal-hal yang 
meningkat dari pelaksanaan progam pendampingan adalah Tahap 
perkembangan membaca yang sangat tampak peningkatannya. Di 
antaranya adalah siswa sangat siap membaca, membaca permulaan juga 
lancar, siswa sudah mulai belajar ketrampilan membaca cepat, siswa yang 
sudah bisa membaca semakin belajar membaca luas.  
Dampak itu dapat dirasakan langsung setelah diberikan 
pendampingan. Tidak butuh waktu lama untuk melihat dampak dari 
pendampingan siswa. Motivasi siswa meningkat, siswa mulai senang 
membaca. Dampak ini terlihat pada aktivitas siswa membaca, kemampuan 
mengenal huruf, membaca suku kata, bahkan membaca cepat. Cara 
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mengidentifikasi dampak pendampingan dengan melihat dari buku prestasi 
membaca. Ada buku pendamping anak atau buku prestasi. Di dalamnya 
berisi : No, Hari / Tanggal, Halaman, Keterangan dan Paraf. Mengecek 
kemampuan membaca dengan memberikan perintah kepada anak untuk 
membaca. Tujuan yang ingin dicapai dari mengidentifikasi dampak 
pendampingan itu yaitu dengan mengidentifikasi dampak pendampingan 
kita dapat mengetahui seberapa jauh tujuan pendampingan tercapai dan 
seberapa baik kemampuan membaca siswa meningkat.  Dampak dari 
pendampingan dirasakan oleh siswa, guru, orang tua. 
Bapak Agung Santosa, S.Pd.I, guru kelas IV menjelaskan dari hasil 
wawancara yaitu dampak yang dirasakan oleh guru kelas tingkat 
berikutnya dari pelaksanaan progam pendampingan yaitu pembelajaran di 
kelas berikutnya semakin enjoy dan lancar. Dampak itu dapat dirasakan 
langsung apalagi ketika berada di kelas berikut semakin terasa. Dampak 
itu terlihat pada aktivitas siswa membaca, kemampuan membaca cepat dan 
menyelesaikan soal.  
Cara mengidentifikasi dampak pendampingan dengan memberikan 
soal untuk diselesaikan siswa. Tujuan dari dampak pendampingan itu 
adalah untuk  mengetahui seberapa jauh tujuan pendampingan tercapai dan 
seberapa baik kemampuan membaca siswa meningkat. Yang merasakan 
dampak dari pendampingan adalah siswa, guru kelas, orang tua. 
Dengan adanya pendampingan membaca baik bagi yang belum bisa 
membaca maupun yang sudah mampu membaca membuat pembelajaran di 
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kelas berikutnya semakin lancar. Sehingga tujuan pembelajaran menjadi 
tercapai dengan mudah, lancar.  
Menurut Ibu Sutiyem selaku salah satu wali murid siswa yang 
belum bisa membaca,  menyatakan apresiasinya terhadap usaha guru MI 
Islamiyah Ngawinan yang membantu memberikan pendampingan kepada 
siswa kelas III yang belum bisa membaca dan yang sudah bisa membaca. 
Beliau dan keluarga sangat senang karena putra putrinya sekarang sudah 
lancar membaca, tinggal memotivasi lagi agar semakin meningkat 
kemampuan membacanya. Hal ini tampak dari hasil wawancara dengan 
beliau ibu Sutiyem mengetahui tentang program pendampingan di sekolah 
untuk meningkatkan membaca, dengan adanya pendampingan tersebut 
beliau merasakan kemampuan membaca anak saya semakin baik. Dia 
sudah dapat membedakan huruf dan mampu membaca huruf paten. 
Sekarang dia juga senang membaca tulisan di jalan dan di tempat tempat 
yang ada tulisannya. Kapan dampak pendampingan itu dirasakan yaitu 
ketika ada tulisan, anak sudah bisa membaca. membaca paten sudah 
lancar. Dampak pendampingan itu diketahui dimana pun tempat anak 
membaca tulisan dan mengeja hurufnya. Langkah-langkah untuk  
mengetahui dampak pendampingan itu beliau minta anak untuk membaca 
tulisan yang ada dan ternyata anak bisa membaca. bahkan tulisan di 
majalah sudah bisa dibaca lancar. Tujuan yang ingin dicapai dari dampak 
pendampingan itu adalah mengetahui seberapa peningkatan kemampuan 
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membaca siswa. Pihak yang berkompeten dengan dampak pendampingan 
tentunya siswa, guru, orang tua. 
Saya menyatakan apresiasi setinggi tingginnya terhadap usaha guru 
MI Islamiyah Ngawinan yang membantu memberikan pendampingan 
kepada siswa kelas III yang belum bisa membaca dan yang sudah bisa 
membaca. Saya dan keluarga sangat senang karena putra putrinya sekarang 
sudah lancar membaca, tinggal memotivasi lagi agar semakin meningkat 
kemampuan membacanya.  
Dampak pendampingan siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca sangat terlihat dari alasan dan tujuan pentingnya belajar 
membaca. Hal ini diceritakan oleh Bapak Aji Permana Putra, M.Pd., yang 
menyatakan bahwa beberapa alasan mengapa anak harus diajari membaca 
dan harus lancar membaca karena kita membaca sebagai sarana untuk 
memperoleh pengetahuan. Siswa menjadi lebih tanggap dan kritis dalam 
menjawab pertanyaan guru, karena anak sudah membaca materi 
sebelumnya. Anak-anak terlihat gembira dan senang karena mereka 
mendapat hiburan dengan membaca.  
Demikian data yang diperoleh dalam penelitian ini, untuk 
selanjutnya dianalisa sehingga dapat ditarik kesimpulan yang nantinya 
dapat dipergunakan sebagai acuan, dan diambil manfaatnya bagi khalayak 
umum.  
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C. Analisa Data Penelitian 
1. Analisa Data Proses Program Pendampingan Siswa Yang Belum Bisa 
Membaca Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Di Kelas III 
Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Sesuai hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti memperoleh data 
tentang program pendampingan siswa dalam pembelajaran di MI Islamiyah 
Ngawinan. Penulis memperoleh data penelitian menggunakan instrumen 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Setiap program atau kegiatan belajar mengajar memerlukan 
perencanaan sebelum dilaksanakannya. Menurut G.R. Terry, planning atau 
perencanaan adalah tindakan memilih dan menghubungkan fakta dan 
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan 
datang dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas 
yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan 
(Purwanto Iwan, 2016: 45).  
Guru dapat memanajemen program pendamping untuk mengarahkan 
atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan 
tujuan dan arah agar manajemen program pendamping tersebut dapat 
berjalan dengan lancar dan berhasil sesuai yang diharapkan. Dalam 
perencanaan, guru memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan 
melakukannya, sebagaimana melakukannya dan siapa yang melakukannya. 
Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan 
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selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa ( 
Handoko T. Hani, 2012: 79). 
Pada tahap perencanaan guru dapat memulai dengan mengetahui 
gejala-gejala yang tampak. Dengan mengenali gejala-gejala yang tampak 
itu, guru bisa menginterpretasi bahwa ia kemungkinan mengalami kesulitan 
belajar. Di samping melihat gejala-gejala yang tampak, guru pun bisa 
mengadakan penyelidikan antara lain dengan Observasi: cara memperoleh 
data dengan langsung mengamati terhadap objek. Interview adalah cara 
mendapatkan data dengan wawancara langsung terhadap orang yang 
diselidiki atau terhadap orang lain yang dapat memberikan informasi 
tentang orang yang diselidiki (guru, orangtua, teman). Tes diagnostik juga 
penting yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan tes.  Dokumentasi: 
adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, 
dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan orang yang diselidiki.   
Dalam rangka memberikan bantuan kepada siswa, maka para guru 
perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan kesulitan 
belajar terutama membaca.  
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya besar, faktor-faktor 
penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yakni faktor 
anak didik; anak didik adalah subjek yang belajar, anak didik merasakan 
langsung penderitaan akibat kesulitan belajar. Karena anak adalah orang 
yang belajar, bukan guru yang belajar. Guru hanya mengajar dan mendidik.  
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Kesulitan belajar yang diderita anak didik tidak hanya yang bersifat 
menetap, tetapi juga yang bisa dihilangkan dengan usaha-usaha tertentu. 
Faktor intelegensi adalah kesulitan anak didik yang bersifat menetap. 
Sedangkan kesehatan yang kurang baik, kebiasaan belajar yang tidak baik 
adalah faktor non-intelektual yang bisa dihilangkan. Faktor sekolah; sekolah 
adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan rumah 
rehabilitasi anak didik. Ditempat inilah anak didik menimba ilmu 
pengetahuan dengan bantuan guru yang berhati mulia. Sebagai lembaga 
pendidikan yang setiap hari anak didik datangi tentu saja mempunyai 
dampak yang besar bagi anak didik. Kenyamanan dan ketenangan anak 
didik dalam belajar akan ditentukan sampai sejauh mana kondisi dan sistem 
sosial di sekolah dalam menyediakan lingkungan yang kondusif dan kreatif. 
Sarana dan prasarana sudahkah mampu dibangun dan memberikan layanan 
yang memuaskan bagi anak didik.  
Faktor lain yang mempengaruhi tingkat kesulitan belajar siswa 
adalah faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar 
sekolah) yang diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya 
tidak kalah pentingnya dalam lembaga formal dan non-formal. Bahkan 
sebelum anak didik mamasuki sekolah, anak sudah mendapatkan pendidikan 
dalam keluarga yang bersifat kodrati.   
Faktor masyarakat sekitar; jika keluarga adalah komunitas terkecil, 
maka masyarakat adalah komunitas masyarakat dalam kehi-dupan sosial 
yang tersebar. Dalam masyarakat sosial terpatri strata sosial yang 
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merupakan yang merupakan penjelmaan dari suku, ras, agama, pendidikan, 
dan status.   
Setelah mengetahui gejala, faktor penyebabnya, kemudian perlu 
diidentifikasi jenis kesulitan belajar yang dialami. Kemampuan membaca 
menjadi rendah dapat disebabkan karena siswa mengalami beberapa 
kesulitan belajar. Kesulitan tersebut diantaranya adalah dalam proses belajar 
mengajar membutuhkan konsentrasi pada pelakunya. Tanpa adanya 
konsentrasi belajar peristiwa belajar yang sesungguhnya tidak akan 
berlangsung. Konsentrasi belajar berupa pemusatan daya pikiran dan 
perbuatan pada suatu obyek yang dipelajari dengan menghalau atau 
menyisihkan segala hal yang tidak ada hubungannya dengan obyek yang 
dipelajari. Proses pemusatan daya pikiran dan perbuatan tersebut 
maksudnya adalah aktivitas berfikir dan tindakan untuk memberi tanggapan-
tanggapan yang lebih intensif terhadap fokus atau objek tertentu. Fokus atau 
objek tertentu itu, tentunya telah mencapai tahap penyeleksian kualitas yang 
direncanakan. Prosedur tahapan penyeleksian akan kualitas objek yang 
direncanakan tak lain adalah mengembangkan minat, motivasi dan perhatian 
pada objek belajar.  
Konsentrasi belajar tidak akan datang dengan sendirinya atau bukan 
karena pembawaan bakat sejak lahir, akan tetapi konsentrasi belajar harus 
diciptakan dan direncanakan serta dijadikan kebiasaan belajar.Jika 
diperhatikan banyak siswa yang kesulitan berkonsentrasi misalnya sulit 
menerima penjelasan dari guru meskipun sudah dijelaskan berulang-ulang. 
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Namun dalam hal lain siswa mampu berjam-jam duduk menikmati acara 
televisi dengan jelas dan paham akan alur ceritanya. Dengan demikian dapat 
dibuktikan bahwa pada dasarnya setiap orang mempunyai potensi yang 
sama untuk melakukan konsentrasi. 
Adapun penyebab kesulitan konsentrasi antara lain lemahnya minat 
pada pelajaran. Jika siswa kurang berminat untuk belajar maka siswa akan 
mudah terpengaruh pada hal-hal lain yang lebih menarik perhatiannya, 
sehingga pada akhirnya siswa tidak mengerti isi pelajaran yang seharusnya 
diperhatikan secara intensif.  Gelisah merupakan perasaan yang tidak enak 
yang ditimbulkan oleh adanya konflik dengan pihak lain atau rasa khawatir 
karena suatu hal, sehingga menyita sebagian besar perhatian siswa.  Suasana 
lingkungan belajar yang tidak nyaman.  Suara hiruk pikuk kendaraan, suara 
orang yang sedang bertengkar, dan lain-lain dapat mempengaruhi perhatian 
dan kemampuan seseorang untuk konsentrasi belajar. Begitu juga kondisi 
tempat belajar yang berantakan dapat mempengaruhi perhatian dan 
menimbulkan rasa tak nyaman untuk belajar.  
Gangguan pada kesehatan jasmani, seperti sakit, kurang tidur, 
keletihan sehabis bekerja, kurang gizi dan begitu juga orang yang sedang 
dalam kondisi lapar sangat berpengaruh sekali pada kemampuan seseorang 
untuk konsentrasi belajar. Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara 
belajar yang baik. Untuk melakukan proses belajar tentunya kita 
membutuhkan prosedur-prosedur pengaktifan fikiran, agar tetap fokus pada 
pekerjaan, baik itu belajar dalam situasi mengikuti pelajaran dari guru 
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maupun situasi belajar sendiri. Tanpa memiliki cara belajar yang baik akan 
menimbulkan kejenuhan dalam berfikir terutama menghadapi bagian-bagian 
yang sulit dari pokok pelajaran.   
Kesulitan Lupa dalam Belajar Secara sederhana, lupa sebagai keti 
dakmampuan mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau 
dialami. Dengan demikian, lupa bukanlah peristiwa hilangnya item 
inforrmasi dan pengetahuan dari akal. Pada umumnya orang percaya bahwa 
lupa terutama disebabkan oleh lamanya tenggang waktu antara saat 
terjadinya proses belajar sebuah materi dengan saat pengungkapan-nya. 
Namun, berdasarkan hasil-hasil penelitian, ternyata anggapan seperti itu 
nyaris tidak benar.  
Faktor-faktor penyebab lupa, antara lain:  lupa dapat terjadi kare-na 
bagian konflik antara item-item informasi atau materi yang ada dalam 
sistem memori siswa. Lupa dapat terjadi pada seorang siswa karena adanya 
tekanan terhadap sistem yang telah ada baik sengaja maupun tidak. 
Penekanan ini terjadi karena beberapa kemungkinan, yaitu karena item 
informasi (berupa pengetahuan, tanggapan, kesan, dan sebagainya) yang 
diterima siswa kurang menyenangkan sehingga ia dengan sengaja 
menekannya hingga ke alam ketidaksadaran. Lupa dapat terjadi pada siswa 
karena perubahan situasi lingkungan antara waktu belajar dengan waktu 
mengingat kembali.  Lupa dapat terjadi karena perubahan sikap dan minat 
siswa terhadap proses dan situasi belajar tertentu. Jadi meskipun seorang 
siswa telah mengikuti proses belajar mengajar dengan tekun dan serius, 
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tetapi karena sesuatu hal sikap dan minat tersebut menjadi sebaliknya 
(seperti karena ketidaksenangan kepada guru), maka materi pelajaran itu 
akan mudah terlupakan. Lupa dapat terjadi karena materi pelajaran yang 
telah dikuasai tidak pernah digunakan atau dihafalkan siswa.  Lupa tentu 
saja dapat terjadi karena perubahan urat saraf otak. Seorang siswa yang 
terserang penyakit tertentu seperti keracunan, kecanduan alkohol agar otak 
akan kehilangan ingatan atas item-item informasi yang ada dalam memori 
permanennya.   
Kesulitan yang sering dialami kembali adalah jenuh dalam Belajar  
jenuh dapat berart i jemu atau bosan. Dalam belajar di samping siswa 
mengalami kelupaan, ia juga terkadang mengalami peristiwa negatif lainnya 
yang disebut jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi lazim disebut 
learning plateau. Peristiwa jenuh ini kalau dialami seorang siswa yang 
sedang dalam proses belajar (kejenuhan belajar) dapat membuat siswa 
tersebut merasa telah memubazirkan usahanya.  
Kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan 
untuk belajar, tetapi tidak mendapatkan hasil.Seorang siswa yang 
mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan 
kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar tidak ada kemajuan. Seorang 
siswa yang sedang dalam keadaan jenuh sistem akalnya tidak dapat bekerja 
sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item informasi atau 
pengalaman baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan jalan di 
tempat.  
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Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan 
motivasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada 
tingkat keterampilan berikutnya. Faktor-faktor penyebab munculnya 
kejenuhan belajar, antara lain karena kecemasan siswa terhadap dampak 
negatif yang ditimbulkan oleh keletihan itu sendiri.  Karena kecemasan 
siswa terhadap standar/patokan keberhasilan bidang-bidang studi tertentu 
yang dianggap terlalu tinggi terutama ketika siswa tersebut merasa bosan 
mempelajari bidang-bidang studi tertentu.  Karena siswa berada di tengah-
tengah situasi kompetitif yang ketat dan menuntut lebih banyak kerja intelek 
yang kuat. Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik, sedangkan 
dia sendiri menilai belajarnya sendiri hanya berdasarkan ketentuan yang ia  
bikin sendiri.  
Seorang guru hendaknya lebih teliti, cermat, hati-hati, agar dalam 
upaya membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat berhasil 
dengan baik. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu kondisi proses belajar yang ditandai hambatan-hambatan 
tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Mengidentifikasi gejala, faktor penyebab dan jenis kesulitan telah 
dilakukan maka langkah-langkah perencenaan yang harus ditempuh adalah 
sebagai berikut : 
a. Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 
b. Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan. 
c. Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan.  
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d. Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan. 
e. Merumuskan bagaimana hal itu akan dipecahkan dan bagaimana 
pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan. 
Perencanaan merupakan awal dari keberhasilan agar tujuan 
manajemen pendampingan di MI Islamiyah Ngawinan bisa tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan, diperlukan perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan, dan pemeliharaan serta mengetahui faktor yang menjadi 
penghambat dan pendukung program. Dalam meneliti aspek perencanaan 
madrasah dalam tekhnologi pembelajaran di MI Islamiyah Ngawinan, 
peneliti melakukan wawancara kepada subyek penelitian yaitu kepala MI 
IslamIyah Ngawinan dan informan penelitian yaitu guru kelas, guru mata 
pelajaran, komite, dan siswa. 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan tujuan pembelajaran 
huruf dengan anak. Tujuan ini kelak yang akan menjaga semangat anak 
dalam proses pembelajaran huruf. Berdasarkan Santrock (2009) terdapat dua 
jenis tujuan yang hendak dibentuk. Pertama, performansi sebagai tujuan. 
Yakni tujuan yang memusatkan perhatian kepada kemenangan atau 
keberhasilan. Sebagai contoh: anak berhasil membunyikan semua huruf 
dengan tepat. Kedua, keterampilan sebagai tujuan. Yakni tujuan yang 
berkaitan dengan strategi anak mencapai keberhasilan dan proses anak 
dalam mencapai keberhasilan. Sebagai contoh: anak tidak putus asa saat 
mempelajari bunyi huruf yang sulit baginya.  
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Cara pemberian tanggapan terhadap pembelajaran anak dapat 
dilakukan dengan memusatkan perhatian pada keberhasilan tujuan di atas.  
Pemberian tanggapan berdasarkan performansi sebagai tujuan. Sebagai 
contoh: hari pertama, anak mampu membunyikan 10 huruf. Selanjutnya, 
hari kedua, anak mampu membunyikan 17 huruf (performansi sebagai 
tujuan). Guru dapat memberikan pujian atas peningkatan yang dilakukan 
oleh anak dengan berkata “…kemarin Doni bisa membunyikan 10 huruf 
dengan tepat, kemudian saat ini Doni berhasil membunyikan 17 huruf 
dengan tepat. Huruf yang bisa dibaca Doni bertambah banyak, bagus!” Guru 
juga dapat menvisualisasikan peningkatan anak dengan grafik atau bentuk 
kreatifitas lainnya. Sehingga melalui visual anak dapat mengamati 
peningkatan diri.  
Pemberian tanggapan berdasarkan keterampilan sebagai tujuan. 
Sebagai contoh hari pertama, anak rewel atau menangis atau menolak saat 
belajar huruf saja. Selanjutnya, hari kedua, anak mau belajar hingga tanpa 
menangis. Guru dapat memberikan pujian atas peningkatan keterampilan 
yang dilakukan oleh anak dengan berkata “…kemarin Susi menangis saat 
mau belajar huruf, sekarang Susi tidak menangis. Bagus!” 
Langkah-langkah pendampingan psikologis saat anak belajar huruf 
di atas merupakan bentuk dukungan untuk anak agar ia merasa nyaman dan 
tetap semangat saat ia belajar huruf. Terutama bagi anak-anak yang 
mengalami kesulitan dalam memproses informasi visual dan bunyi huruf. 
Sebagai contoh: anak yang memiliki orang tua buta huruf sehingga tidak ada 
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pendampingan dalam mengenal huruf saat di rumah, anak yang 
membutuhkan waktu lebih lama dibanding teman-teman satu kelas atau 
teman sebaya, anak yang mengalami tidak naik kelas karena belum 
mengenal huruf dengan baik. Penulis juga ingin memberi catatan bahwa 
guru dapat melakukan modifikasi beberapa langkah di atas berdasarkan 
kondisi lapangan, kebutuhan siswa, serta pertimbangan lainnya.  
Pendampingan yang dilakukan selaras dengan macam-macam 
pengajaran membaca yang selama ini dikembangkan di Indonesia ialah: 
a. Pengajaran membaca permulaan. Disajikan kepada siswa SD 
yang bertujuan membina dasar mekanisme membaca. 
b. Pengajaran membaca nyaring. Misalnya membaca suatu kutipan. 
c. Pengajaran membaca dalam hati. Membina siswa agar mampu 
membaca tanpa suara dan mampu memahami isi bacaan. 
d. Pengajaran membaca pemahaman. Dalam praktiknya sama 
dengan membaca dalam hati. 
e. Pengajaran membaca bahasa. Merupakan alat dari pengajaran 
bahasa. khusus memahami bahasa. 
f. Membaca pustaka. Membaca yang berkaitan dengan tentang yang 
dicari, dengan kata lain mencari dasar. 
g. Pengajaran membaca teknik. Memusatkan perhatian siswa untuk 
menguasai teknik membaca yang dipandang patut. 
h. Membaca kreatif. Bisa menghasilkan karya ilmiah setelah 
membaca suatu buku.  Berdasarkan tujuannya pengajaran 
membaca dibedakan menjadi tiga yaitu; Pertama, pengajaran 
membaca pengembangan, kemampuan menguasai mekanisme 
membaca dan kemampuan memahami bacaan secara 
komperhensif. Yang kedua, pengajaran membaca fungsional, 
yang bertujuan membina kemampuan siswa menggunakan 
membaca sebagai alat belajar dalam arti kata yang seluas-luasnya. 
Ketiga, pengajaran membaca rekreasional, bertujuan membina 
minat baca siswa, selera bacaannya dan daya apresiasinya. 
(Muntijo, 2012) 
 
Tujuan   pendampingan   adalah   pemberdayaan.   Pemberdayaan 
berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, sumber   
daya  manusia   yang  ada  pada  diri  manusia   agar  mampu membela   
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dirinya   sendiri.   Didalam   kegiatan   pendampingan   perlu memiliki 
tujuan dan sasaran yang jelas dan dapat dilihat dari hasilnya dan banyak cara 
melakukan pendampingan   dan  salah  satunya  adalah membina hubungan 
kedekatan dengan masyarakat, kedekatan dapat menimbulkan kepercayaan 
diri siswa. 
Penggunaan media yang dipakai dalam pendampingan sangat bagus. 
Media dapat dimodivikasi semenarik mungkin. Ada berbagai bentuk media 
visual (gambar) yang dapat membantu proses belajar mengajar yaitu media 
gambar yang meliputi gambar chart, gambar chart berseri (flipchart), foto, 
kartu, alat permainan visual edukatif dan berbagai media visual gambar 
lainnya. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu 
perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.  Media 
memiliki beberapa fungsi diantaranya dapat mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki oleh para siswa. Pengalaman tiap siswa berbeda-
beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman 
anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong, dan sebagainya. 
Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut dengan 
memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkret 
sampai dengan abstrak. 
Sardiman menyatakan bahwa media pendidikan sebagai salah satu 
sumber belajar yang dapat menyalurkan dalam proses komunikasi kegiatan 
belajar mengajar. Penggunaan alat bantu pengajaran harus terpusat pada 
101 
 
  
 
siswa, sebab berfungsi membantu siswa belajar agar lebih berhasil. Salah 
satu media yang dipandang menarik adalah media kartu bergambar. 
Modifikasi media kartu bergambar yang akan digunakan dibuat oleh guru. 
Kartu merupakan kertas tebal yang tidak berapa besar, berbentuk persegi 
panjang (sardiman, 2007: 24). 
Kartu pembelajaran merupakan media visual yang dapat digunakan 
dalam proses belajar mengajar untuk mempermudah penyampaian materi 
pelajaran. Kartu terbuat dari kertas yang agak tebal yang berbentuk persegi 
panjang berisi gambar, pertanyaan, maupun klasifikasi yang berkaitan 
dengan materi. Kartu adalah kertas tebal yang berisi gambar-gambar atau 
tulisan tertentu yang dapat dimanfaatkan dalam menggembangkan 
pembelajaran maka selain membantu pemahaman siswa tentang konsep 
tertentu, gurupun akan lebih mudah dalam mengelola kelas karena siswa 
diarahkan untuk belajar secara berkelompok.  
Penggunaan kartu pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
menarik perhatian dan menambah aktivitas siswa karena siswa dapat 
melihat, mencoba, berbuat dan berfikir.  
Kelebihan dari kartu pembelajaran adalah sebagai berikut.  
a. Kartu dapat mengongkritkan konsep yang abstrak. 
b. Kartu dapat menimbulkan persepsi yang sama pada siswa yang 
mempunyai latarbelakang yang berbeda sehingga dapat mengurangi 
terjadinya salah komunikasi.  
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c. Melalui penggunaan kartu dalam pengajaran meningkatkan terjadinya 
interaksi langsung dengan siswa, sehingga pesan pengajaran yang 
disampaikan guru dapat diterima dengan baik. 
d. Kartu dapat mengarahkan perhatian siswa kepada satu titik fokus.  
e. Memungkinkan terjadi interaksi langsung antara guru dengan siswa 
sehingga pesan pengajaran yang disampaikan guru dapat diterima baik 
oleh siswa. 
f. Memungkinkan terjadi interaksi langsung antara guru dengan siswa 
sehingga pesan pengajaran yang disampaikan guru dapat diterima baik 
oleh siswa. 
Kartu bergambar sebagai alat bantu dapat berbentuk persegi panjang, 
terdiri dari kartu yang berisi gambar benda di sekitar lingkungan sekolah 
dan lingkungan rumah anak didik.  Gambar adalah media yang paling 
umum dipakai.  
Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media 
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin 
dicapai. Hal ini dipertegas oleh Hamalik yang menyatakan bahwa dalam 
pemilihan media ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan agar 
komunikasi efektif yaitu: 
a. Faktor siswa, yang berkenaan dengan siapa yang belajar, baik kuantitatif 
maupun kualitas 
b. Faktor isi pelajaran, yang berkenaan dengan materi pelajaran sesuai 
dengan materi yang diajarkan 
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c. Tujuan yang hendak dicapai, dalam arti jenis tujuan (Hamalik, 2005: 38). 
Langkah-langkah pendampingan yang dilakukan kepala madrasah 
dan dewan guru sudah sangat tepat. Perlu pemantapan dan peningkatan 
kembali dan mencari terobosan cara yang lebih inovatif kembali agar siswa 
lebih tertarik dan lebih meningkat kemampuan membacanya.  
Media penting dalam membantu guru untuk melakukan 
pendampingan. Namun tak kalah penting selain media adalah metode 
Didalam   proses   pelaksanaan   pendampingan   harus   memiliki metode 
Pendampingan yang harus disesuaikan dengan keadaan masyarakat yang harus 
didampinngi. Metode pendampingan ini merupakan proses kegiatan agar 
terjadinya pendampingan, metode pendampingan  yang  biasa  digunakan  dalam  
kegitan  pendampingan yaitu: konsultasi, pembelajaran, konseling 
Konsultasi adalah upaya pembantuan yang diberikan pendamping terhadap  
masyarakat  dengan  cara  memberikan  jawaban,  solusi dan pemecahan masalah 
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pembelajaran   adalah   alih pengetahuan dan   
sistem   nilai   yang dimiliki oleh pendamping kepada masyarakat dalam proses 
yang disengaja. 
Konseling   adalah   membantu   menggali   semua   masalah   dan po-tensi  
yang  dimiliki  dan  membuka  alternatif-alternatif  solusi untuk mendo-rong 
masyarakat mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang ada dan harus 
berani bertanggung jawab bagi kehidupan masyarakat (Bintan, 2010: 24). 
 
2. Analisa Data Dampak Program Pendampingan Siswa Yang Belum Bisa 
Membaca Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Di Kelas III 
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Madrasah Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Program pendampingan yang dilakukan pasti memiliki dampak 
yang dapat dirasakan baik oleh siswa, guru maupun orang tua. 
Perkembangan kemampuan membaca menjadi meningkat. Dampak yang 
sangat terasa dan terlihat berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
adalah:  
a. Tahap perkembangan membaca yang sangat tampak. Di antaranya adalah 
siswa sangat siap membaca, membaca permulaan juga lancar, siswa 
sudah mulai belajar ketrampilan membaca cepat, siswa yang sudah bisa 
membaca semakin belajar membaca luas. 
b. Pendampingan membaca baik bagi yang belum bisa membaca maupun 
yang sudah mampu membaca membuat pembelajaran di kelas berikutnya 
semakin lancar. Sehingga tujuan pembelajaran menjadi tercapai dengan 
mudah, lancar.  
c. Guru mendapatkan apresiasinya dari wali siswa atas usaha guru MI 
Islamiyah Ngawinan yang membantu memberikan pendampingan kepada 
siswa kelas III yang belum bisa membaca dan yang sudah bisa membaca. 
Wali murid sangat senang karena putra putrinya sekarang sudah lancar 
membaca, tinggal memotivasi lagi agar semakin meningkat kemampuan 
membacanya.  
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d. Dampak pendampingan siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca sangat terlihat dari alasan dan tujuan pentingnya belajar 
membaca.  
Tugas pokok pengajaran membaca ialah membina siswa dalam bidang 
membaca. Membina siswa agar memiliki kemampuan yang dalam 
membaca. Yaitu memberikan respon yang tepat terhadap bacaan. 
Termasuk (1) memberikan respon komunikatif terhadap kalimat yang 
diamati (2) memberikan respon interpretatif terhadap hal-hal yang 
tersimpan dibalik permukaan bacaan, (3) memberikan respon evaluative-
imajinatif terhadap keselurahan bacaan, yaitu kemampuan menilai, 
kesahihan, kebenaran dan kebergunaan bacaan (Mulyono Abdurrahman, 
2012: 201). 
Bagian kedua dari tugas pokok pengajaran membaca ialah membina 
pengetahuan siswa tentang membaca yaitu meliputi (1) tentang dan fungsi 
membaca, (2) tentang cara membaca untuk suatu tujuan. Bagian ketiga, 
membina siswa agar mereka memiliki sikap positif terhadap belajar 
membaca di satu pihak dan di pihak lain. Tujuan tambahan ialah 
berpartisipasi dalam usaha memasyarakatkan dan mem-budayakan 
membaca serta memanfaatkan dan merangsang studi dan penelitian 
membaca (Mulyono Abdurrahman, 2012: 201). 
Sejalan dengan kedudukannya, maka fungsi pengajaran membaca di 
satu pihak menjaga keutuhan, kehadiran pendidikan dan pengajaran bahasa 
khususnya. Fungsi ini sering pula disebut fungsi edukatif. Fungsi yang lain 
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adalah fungsi tambahan dan pelengkap berupa fungsi sosial dan fungsi 
instrumental. Fungsi sosial, ikut mempertahankan kehadiran membaca 
dalam kehidupan manusia. Fungsi instrumental pengajaran membaca dapat 
diamati pada pemanfaatan pengajaran membaca sebagai ajang penerapan 
hasil penelitian. 
Dampak yang disampaikan oleh narasumber selaras dengan beberapa 
alasan mengapa kita harus senantiasa membaca. Pertama, membaca sebagai 
sarana untuk memperoleh pengetahuan. Kedua, membaca merupakan sarana 
pergaulan. Ketiga, membaca merupakan salah satu sarana hiburan. 
Keempat, membaca dapat mendatangkan rezeki. Kelima, membaca dapat 
menjadi sarana mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa. Keenam, 
membaca sebagai sarana koreksi diri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai program pendampingan siswa yang belum 
bias membaca di kelas III di MI Islamiyah Ngawinan Kecamatan Karanganom 
Kabupten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, yang telah dilakukan ini 
menghasilkan kesimpulan. Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1. Pendampingan dilakukan dengan melibatkan Kepala Masdrasah, Guru, 
Siswa, Komite dan orang tua siswa. Pendampingan dilakukan pada waktu 
proses belajar mengajar dengan cara menunjuk guru pendamping dalam 
kelas, pada waktu proses belajar mengajar, guru pendamping memberi 
privat kepada anak yang belum bisa membaca, dipantau dengan kartu 
prestasi. Anak dapat dikenali kemampuannya dalam membaca, dan masih 
membutuhkan pendampingan dari guru, orang tua dan seluruh stakeholder 
sekolah untuk menjelaskan secara spesifik keterampilan yang telah dikuasai 
dan belum dikuasai oleh anak. Memberikan stimulan berisi tulisan motivasi, 
tulisan huruf dan suku kata di kelas agar anak selalu melihat, sehingga 
menjadi ingat dan tidak mudah lupa dengan diimbangi dengan 
pendampingan psikologis. Selalu memotivasi siswa dalam belajar, 
memberikan reward bagi mereka yang bisa membaca lancar, menjawab 
pertanyaan bacaan. Siswa dianjurkan untuk selalu membaca buku yang ada 
di sudut baca. Terkadang diadakan bercerita ulang tentang buku yang sudah 
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di baca. Kegiatan literasi juga dikembangkan untuk melatih kemampuan 
baca siswa.   
2. Guru mendapatkan apresiasi dari wali siswa atas usaha guru MI Islamiyah 
Ngawinan karena membantu memberikan pendampingan kepada siswa 
kelas III yang belum bisa membaca dan yang sudah bisa membaca. Wali 
murid sangat senang karena putra putrinya sekarang sudah lancar membaca, 
tinggal memotivasi lagi agar semakin meningkat kemampuan membacanya. 
Dampak pendampingan siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca 
sangat terlihat dari alasan dan tujuan pentingnya belajar membaca. 
 
B. Impikasi Penelitian 
Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi:  
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal bagi 
guru selanjutnya dapat membantu pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam pengembangan di bidang pendidikan. Selanjutnya dapat 
digunakan untuk peningkatan prestasi belajar sehingga dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. 
2. Implikasi Praktis  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa pendampingan siswa 
mampu meningkatkan kemampuan membaca maka akan meningkat. 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah kemampuan membaca 
siswa. 
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C. Saran 
Dalam penelitian ini peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Bagi guru  
Guru diharapkan, setelah mengetahui pentingnya pendampingan 
siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca maka hendaknya mencoba 
cara yang dapat dilakukan adalah menumbuhkan minat dan keinginan untuk 
memperbaiki diri menjadi lebih baik. 
2. Bagi siswa 
Siswa hendaklah dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi 
belajar siswa di sekolah. Siswa juga terdorong untuk berkreasi dan berkarya 
lebih baik dan meningkatkan kemampuan membacanya. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mampu memotivasi guru dalam 
meningkatkan pendampingan guna meningkatkan kemampuan membaca 
siswa.  
4. Bagi Akademis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 
mendidik siswa tentang program pendampingan siswa yang belum bisa 
membaca. 
b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang program pendamping siswa 
dengan variasi saat mata pelajaran matematika. 
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c. Perlu adanya pengembangan dan penelitian lebih lanjut mengenai 
program pendampingan siswa yang belum bias membaca di kelas I dan 
II. 
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Lampiran  
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Rabu, 04 April 2018 
Jam 
Observasi 
: 
15.00–16.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
15.15 WIB 
Tempat            : Dirumah beliau Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Sejarah berdirinya MI Islamiyah 
Ngawinan  
Sumber : Komite Sekolah Bapak Bakir, BA 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data sejarah penulis mengadakan wawancara kepada 
pelaku sejarah yaitu bapak Bakir BA. Beliau adalah. Beliau adalah komite 
sekolah yang mengetahui persis sejarah singkat berdirinya MI Al-Ma'arif 
Islamiyah Ngawinan.  
Waktu penulis memasuki rumah disambut dengan ramah dan 
menanyakan perihal kedatangan penulis. Suasana di rumah beliau sangat 
Islamis, terlihat rak buku berisi buku-buku keagamaan seperti bulughul 
maram, allu’lu’ wal marjan, fiqih sunah, dan lain-lain.  
 
Peneliti : “ Bagaimana status MI Islamiyah Ngawinan ? “ 
Bp. 
Bakir, 
BA 
: “MI Al-Ma'arif Islamiyah Ngawinan adalah 
lembaga pendidikan yang didirikan oleh 
Yayasan Al Ma’arif dan Dakwah Islam 
Peneliti : “ Bagaimana sejarah MI Islamiyah Ngawinan? “ 
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Bp. 
Bakir, 
BA 
: MI Islamiyah Ngawinan didirikan pada tanggal 
1 Januari 1970. Berdirinya MI Islamiyah 
Ngawinan dibuktikan dengan adanya surat 
piagam madrasah MI Islamiyah Ngawinan 
tertanggal 1 Agustus 1983 atas nama Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi 
Jawa Tengah yang ditanda tangani oleh Drs. H. 
Moh. Rifa’ dengan Nomor: NC 
aR/5C/8992/pgm/MI/1983. Sejak saat itu MI 
Islamiyah Ngawinan diberikan hak untuk 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran 
serta diperbolehkan untuk mengikuti ujian 
persamaan madrasah negeri.  
MI Islamiyah Ngawinan mendapat status diakui 
dari Kantor Departemen Agama Kabupaten 
Klaten pada tanggal 27 November 1995 dengan 
Nomor: PP.001/7487/1995 dan pada tanggal 30 
November 1999 dengan Nomor: 
Mk.30/Kp.07.5/1283/1999 yang ditandatangani 
oleh Drs. Adnan Musthafa atas nama kepala 
seksi perguruan agama Islam. 
Selanjutnya MI Islamiyah Ngawinan mendapat 
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status terakreditasi B (Baik) dari Dewan 
Akreditasi Madrasah Kabupaten Klaten pada 
tanggal 16 Mei 2006 yang ditanda tangani oleh 
Drs. H. Abdul Choliq MT, M.Ag., atas nama 
Kepala Bidang mapenda Islam. 
Kemudian pada tanggal 20 Oktober 2014, MI 
Islamiyah Ngawinan mendapat status 
terakreditasi A (Amat Baik) dari badan 
akreditasi nasional sekolah/ madrasah (BAN-
S/M) yang ditanda tangani oleh Drs. H. Subarjo, 
M.M., atas nama Ketua BAN-S/M Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
B. Tafsir  
Madrasah didirikan atas prakarsa personal anggota Nahdatul Ulama 
yang didukung warga sekitar. Madrasah dijadikan salah satu amal usaha 
organisasi keagamaan di bidang pendidikan. Tujuan awal untuk dakwah 
Islam dan menegakkan nilai-nilai Islam dalam bentuk karya nyata 
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Senin, 02 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
13.15–14.30 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
13.30 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd. Kepala 
Madrasah 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan kepala madrasah 
sebagai berikut : 
e. Apa yang mendasari diadakannya pendampingan untuk peningkatan 
kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Hasil observasi dan supervisi kepala madrasah 
didapatkan hasil bahwa kemampuan membaca anak 
masih kurang, terlihat dari adanya beberapa siswa 
yang belum bisa membaca dan masih ada pula yang 
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kurang lancar membaca. Sehingga kepala madrasah 
ingin mengadakan inovasi agar MI Islamiyah 
Ngawinan berkembang. 
f. Kapan siswa harus didampingi untuk peningkatan kemampuan 
membaca siswa dan kapan pelaksanaan pendampingan? 
Jawaban :  Pendampingan diberikan ketika ada siswa yang belum 
bisa membaca atau belum lancar membaca  kegiatan 
pendampingan dapat dilakukan dengan ketika kegiatan 
belajar mengajar di kelas atau dengan memberikan 
tambahan jam pelajaran untuk privatisasi membaca. 
g. Dimana biasanya dilakukan pendampingan untuk peningkatan 
kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Pendampingan dapat dilakukan di dalam ruangan 
(indoor) dan di luar ruangan (outdoor). 
h. Bagaimana langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 
pendampingan untuk peningkatan kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Langkah yang ditempuh pertama kali adalah progam 
pendampingan anak yang belum bisa membaca. 
Pendampingan dilakukan pada waktu proses belajar 
mengajar dengan cara menunjuk guru pendamping 
dalam kelas, pada waktu proses belajar mengajar, 
guru pendamping memberi privat kepada anak yang 
belum bisa membaca, dipantau dengan kartu prestasi.  
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i. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan diberikannya pendampingan 
untuk peningkatan kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Pendampingan dilaksanakan dengan maksud supaya 
kemampuan membaca menjadi meningkat baik yang 
sudah membaca maupun yang belum bisa membaca. 
j. Siapa yang memberikan pendampingan? 
Pendampingan dilakukan dengan melibatkan Kepala Masdrasah, 
Guru, Siswa, Komite dan orang tua siswa. 
 
B. Tafsir 
Kepala madrasah dalam memberikan solusi cukup bijaksana akan tetapi perlu 
dimaksimalkan kembali dan pengawasan harus selalu dilakukan untuk 
memantau kemajuan belajar siswa 
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Selasa, 03 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
11.00–11.30 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
11.15 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : ibu Indiyah Susilowati, A.Md., guru 
kelas III 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apa yang Anda ketahui tentang pendampingan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan materi apa yang diberikan? 
Jawaban :  Pendampingan siswa yang dilakukan bagi siswa yang 
belum bisa membaca dan yang sudah bisa membaca. 
Sebenarnya anak sudah mampu mengenali kemampuan ia 
dalam membaca, namun masih perlu pendampingan dari 
guru, orang tua dan seluruh stakeholder sekolah untuk 
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menjelaskan secara spesifik keterampilan yang telah 
dikuasai dan belum dikuasai oleh anak. Materi yang 
disampaikan adalah pemantapan huruf, suku kata dan 
membaca kalimat sederhana untuk membaca permulaan 
sampai dengan membaca cepat. 
b. Kapan Anda melakukan pendampingan kepada siswa untuk meningkatkan 
kemampuan membacanya? 
Jawaban :  Biasanya saya mendampingi ketika anak-anak sedang 
mengerjakan soal yang saya berikan, kemudian saya panggil 
satu per satu. 
c. Dimana biasanya Anda melakukan pendampingan untuk peningkatan 
kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Pendampingan biasanya saya lakukan di dalam kelas  
d. Bagaimana langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pendampingan 
untuk peningkatan kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Langkah yang ditempuh pertama kali adalah progam 
pendampingan anak yang belum bisa membaca. 
Pendampingan dilakukan pada waktu proses belajar 
mengajar dengan cara menunjuk guru pendamping dalam 
kelas, pada waktu proses belajar mengajar, guru 
pendamping memberi privat kepada anak yang belum bisa 
membaca, dipantau dengan kartu prestasi.  
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e. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan diberikannya pendampingan untuk 
peningkatan kemampuan membaca siswa? 
Jawaban :  Pendampingan dilakukan karena masih ada anak yang 
kesulitan dalam membaca kalimat panjang, anak kesulitan 
dalam membunyikan huruf “J” dan “Y”. Hal tersebut untuk 
membantu menjelaskan kepada anak mengenai kesulitan 
yang tengah ia alami.  
f. Siapa yang memberikan pendampingan? 
Jawaban : Pendampingan saya lakukan di bantu Guru yang lain Ibu 
Wiwik, dan orang tua siswa. Respon positif dari orang 
dewasa termasuk orang tua di sekitar mengenai kesulitan 
membaca yang sedang dihadapi akan membuat anak merasa 
positif dan menjaga semangatnya untuk tetap belajar 
membaca.  
 
g. Tafsir 
Keterampilan dasar membaca tersebut melibatkan proses berpikir 
yang kompleks bagi anak. Karena anak perlu mengakses informasi visual 
bentuk huruf, kemudian anak perlu mengakses informasi mengenai bunyi 
huruf yang telah disimpan di dalam memori anak.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Rabu, 04 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
10.15–11.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
10.30 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : ibu Wiwik Yuniati, S.Pd. 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apa yang dilakukan untuk menunjang pendampingan siswa? 
Pendampingan terhadap siswa kelas III yang belum bisa membaca perlu 
diimbangi dengan pendampingan psikologis.  
b. Mengapa perlu dilakukan pendampingan psikologis? 
Pendampingan psikologis perlu dilakukan mengingat usia dan teman 
sekelas yang sudah lancar membaca supaya anak tidak mengalami 
minder (kurang  percaya diri). 
c. Kapan pendampingan psikologis ini dilakukan? 
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Setiap waktu pendampingan ini perlu dilakukan. 
d. Siapa saja yang dapat memberikan pendampingan psikologis? 
Guru, kepala madrasah, orang tua, komite sekolah,  
e. Dimana pendampingan psikologis ini dilakukan? 
Pendampingan psikologis dapat dilakukan dimana saja, terutama di 
lingkungan sekolah dan rumah 
f. Bagaimana langkah-langkah pendampingan psikologis? 
Langkah-langkah pendampingan psikologis yang dilakukan, 
sebagai berikut: 
f. Guru perlu melakukan pengukuran terhadap kemampuan anak 
dalam mengenal huruf. Pengukuran yang dapat dilakukan adalah: 
guru dapat memberikan huruf besar A sampai dengan Z, kemudian 
anak diminta menyebutkan huruf per huruf.  Guru dapat 
memberikan huruf kecil a sampai dengan z, kemudian anak diminta 
menyebutkan huruf per huruf. Guru dapat memberikan huruf besar 
A sampai dengan Z dan huruf kecil a sampai dengan z, kemudian 
anak diminta menyebutkan huruf per huruf. Berdasarkan 
pengukuran ini dilakukan observasi dari hasil ucapan huruf anak, 
anak mengalami kesulitan saat mengucapkan huruf besar saja atau 
huruf kecil saja atau saat huruf besar dan huruf kecil diberikan 
secara bersamaan. 
g. Setelah guru melakukan pengukuran dengan semua murid dalam 
satu kelas, guru dapat melakukan pengelompokan siswa yang perlu 
126 
 
  
 
diberi pendampingan membaca secara intensif atau siswa yang 
membutuhkan bimbingan dalam membaca secara individual. Artinya 
anak ini memang perlu bimbingan satu guru untuk satu siswa. 
Apabila anak diikutkan ke dalam kelompok, maka anak akan 
kesulitan dalam mengikuti instruksi pengajaran.  
h. Guru dapat melakukan pengelompokan anak yang mampu mengikuti 
bimbingan baik dalam individual maupun kelompok. Anak mampu 
mengikuti bimbingan membaca dan menulis dalam bentuk 
individual. Apabila guru menemukan bahwa anak mampu diberikan 
pendampingan membaca dengan bentuk kelompok, maka perlu juga 
diperhatikan jumlah maksimal yang membuat anak merasa nyaman. 
Sebagai contoh: anak merasa nyaman atau mampu mengakses 
bimbingan dari pendidik/guru dalam kelompok yang terdiri dari 3 
orang (maksimal). 
i. Guru dapat melakukan pengamatan bahwa setiap anak memiliki 
memiliki waktu yang beranekaragam dalam menyerap informasi 
proses belajar. Terdapat anak yang membutuhkan waktu lebih 
singkat dibanding teman sebaya, namun begitu juga sebaliknya. 
Terdapat anak yang membutuhkan waktu lebih lama dibanding 
teman sebaya.  
j. Saat mulai pendampingan belajar huruf dengan anak, guru dapat 
memberikan materi huruf yang dikuasai oleh anak terlebih dahulu, 
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kemudian huruf yang sulit untuk dipelajari oleh anak, selanjutnya 
huruf yang sangat sulit untuk dibunyikan oleh anak.  
 
B. Tafsir 
Pendampingan psikologis sangat dibutuhkan untuk mengimbangi 
pendampingan siswa yang dilakukan untuk mengetahui kondisi psikologis 
anak sehingga tujuan lebih mudah tercapai. 
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Rabu, 04 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
09.00–10.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
10.00 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : ibu Hanik Fitriyaningsih, S.Pd  
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apa yang perlu disiapkan dan digunakan untuk mendampingi siswa? 
Jawaban  :  Pendampingan dilakukan dengan menggunakan rencana 
dan strategi belajar supaya tujuan tercapai dengan 
maksimal. 
b. Kapan pendampingan itu dilakukan? 
Jawaban  :  Pendampingan dilakukan sesuai jadwal harian yang dibuat 
dengan berpedoman pada jadwal mingguan. 
c. Dimana pendampingan itu dilakukan? 
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Jawaban  : Pendampingan dilakukan di ruang kelas atau di luar 
ruangan di  tempat yang telah disediakan berupa meja 
dan kursi di luar ruangan.  
d. Bagaimana langkah-langkah pendampingan itu dilakukan? 
Jawaban  : Pendampingan dilakukan dengan menggunakan berbagai 
macam media, baik media visual maupun media audio 
visual. Media yang sering digunakan adalah kartu. Kartu 
dibuat  dengan ukuran 6 cm x 10 cm ditulisi huruf abjad 
dan suku kata. Kartu ini biasanya diguanakan untuk 
memancing minat dan motivasi anak untuk belajar 
membaca. Anak diajak bermain tebak-tebakan, menyusun 
huruf menjadi sebuah kata atau menyusun suku kata 
menjadi sebuah kalimat. 
   Kartu dibuat juga dengan menuliskan kata sederhana 
tanpa huruf paten dan kata dengan huruf paten. Anak 
diajak membaca dan membuat kalimat sederhana. Media 
yang digunakan lainnya adalah media gambar. Media 
gambar digunakan juga untuk memancing kreatifitas anak 
untuk membaca, menulis dan membuat kalimat sederhana.   
e. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pendampingan itu? 
Jawaban  : pendampingan dilakukan agar kemampuan membaca anak 
meningkat, dengan media pendampingan menjadi lebih 
menyenangkan. 
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f. Siapa yang melakukan pendampingan? 
Jawaban  : kegiatan pendampingan dilakukan dengan melibatkan 
guru kelas yang lain ketika tidak memiliki jam pelajaran. 
Mereka membantu untuk memprivatisasi anak-anak dalam 
membaca. Buku panduan yang digunakan adalah buku 
“Belajar Membaca Tanpa Mengeja karangan Ibu Intan 
Nuraini”. Orang tua dapat membantu dengan mengulang 
bacaan yang sudah diberikan di sekolah dan memotivasi 
siswa untuk selalu membaca kata atau tulisan sederhana 
yang ada di sekitar. Pemanfaatan teman sebaya juga 
dapat dilibatkan karena siswa lebih enjoy dan tidak 
merasa takut jika bersama teman sebaya sehingga hasil 
cepat didapatkan. 
 
B. Tafsir 
Pendampingan dilakukan dengan menggunakan media belajar sangat 
membantu proses pendampingan itu sendiri sehingga perlu dikembangkan 
lebih baik lagi sehingga motivasi dan kemampuan anak semakin meningkat. 
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Selasa, 03 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
12.15–13.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
12.45 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : Bakir, BA komite madrasah 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apa anda mengetahui bahwa ada pendampingan siswa kelas III untuk 
meningkatkan kemampuan membacanya? 
Ya saya mengetahuinya 
b. Tahukah Anda mengapa diadakan pendampingan tersebut? 
Untuk mengejar ketertinggalan anak yang belum bisa membaca 
c. Sepengetahuan  Anda kapan diadakannya pendampingan tersebut? 
Pada saat pelajaran, siswa diberi tugas untuk mengerjakan diselingi 
dengan pendampingan membaca. 
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d. Dimana pendampingan itu dilakukan? 
Pendampingan kadang di lakukan di dalam kelas tersebut, kadang 
dipanggil keluar yang penting disimak membaca. 
e. Siapa yang memberikan pendampingan itu? 
Bapak ibu guru yang tidak mempunyai jam mengajar waktu itu untuk 
mendampingi siswa kelas III yang belum bisa membaca dan yang sudah 
bisa membaca. 
f. Bagaimana biasanya pendampingan tersebut dilakukan? 
 “Siswa yang belum bisa membaca selalu dipanggil bu guru satu 
persatu untuk membaca ketika yang lainnya  diberi tugas mengerjakan. 
Siswa juga diminta guru membaca tulisan yang dibuat bu guru di tempel 
di kelas. Mereka kadang diberi tugas untuk membaca salah satu buku 
yang disenengi dari sudut baca.” 
 
B. Tafsir 
Pendampingan dilakukan dengan memberikan stimulan berisi tulisan 
motivasi, tulisan huruf dan suku kata di kelas agar anak selalu melihat, 
sehingga menjadi ingat dan tidak mudah lupa. Menurut beliau sebelum anak 
mampu membaca kata hingga kalimat, maka anak perlu memiliki 
keterampilan dasar membaca yakni membunyikan huruf dengan tepat.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Senin, 02 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
10.15–11.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
10.45 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang sudah bisa membaca 
Sumber : ibu Irma Suryani 
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data progam pendampingan siswa kelas III yang sudah 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apa yang dilakukan untuk siswa yang sudah bisa membaca? 
Tetap dilakukan pendampingan 
b. Mengapa perlu dilakukan pendampingan? 
Agar siswa semakin meningkat kemampuan membacanya dan semakin 
termotivasi. 
c. Kapan dilakukan pendampingan? 
Setiap saat 
d. Dimana dilakukan pendampingan? 
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Dimana saja bisa dilakukan  
e. Siapa yang melakukan pendampingan? 
Guru, orang tua, stake holder sekolah. 
f. Bagaimana pendampingan itu dilakukan? 
Pendampingan dilakukan dengan selalu memotivasi siswa dalam belajar, 
memberikan reward bagi mereka yang bisa membaca lancar, menjawab 
pertanyaan bacaan. Siswa dianjurkan untuk selalu membaca buku yang 
ada di sudut baca. Terkadang diadakan bercerita ulang tentang buku 
yang sudah di baca. Kegiatan literasi juga dikembangkan untuk melatih 
kemampuan baca siswa.   
 
B. Tafsir 
Siswa dibiasakan membaca sehingga membaca bukan merupakan suatu 
tuntutan namun menjadi kebutuhan siswa.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Kamis, 05 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
09.00–09.30 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
09.15 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : ibu Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd. Kepala 
Madrasah 
 
A. Deskripsi  
Untuk mencari data dampak pendampingan siswa kelas III yang belum 
bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru sebagai berikut : 
a. Apakah kegiatan pendampingan berdampak baik? 
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Program pendampingan yang dilakukan pasti memiliki dampak 
yang dapat dirasakan baik oleh siswa, guru maupun orang tua. 
Perkembangan kemampuan membaca menjadi meningkat.  
b. Apa saja yang meningkat dari pelaksanaan progam pendampingan? 
Tahap perkembangan membaca yang sangat tampak 
peningkatannya. Di antaranya adalah siswa sangat siap membaca, 
membaca permulaan juga lancar, siswa sudah mulai belajar ketrampilan 
membaca cepat, siswa yang sudah bisa membaca semakin belajar 
membaca luas. 
c. Kapan dampak itu dirasakan? 
Dampak itu dapat dirasakan langsung setelah diberikan pendampingan. 
Tidak butuh waktu lama untuk melihat dampak dari pendampingan siswa. 
Motivasi siswa meningkat, siswa mulai senang membaca. 
d. Dimana dampak itu terlihat? 
Dampak ini terlihat pada aktivitas siswa membaca, kemampuan mengenal 
huruf, membaca suku kata, bahkan membaca cepat. 
e. Bagaimana mengidentifikasi dampak pendampingan? 
Melihat dari buku prestasi membaca. Ada buku pendamping anak atau 
buku prestasi. Di dalamnya berisi : No, Hari / Tanggal, Halaman, 
Keterangan dan Paraf. 
Mengecek kemampuan membaca dengan memberikan perintah kepada 
anak untuk membaca. 
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f. Apa tujuan yang ingin dicapai dari mengidentifikasi dampak 
pendampingan itu? 
Dengan mengidentifikasi dampak pendampingan kita dapat mengetahui 
seberapa jauh tujuan pendampingan tercapai dan seberapa baik 
kemampuan membaca siswa meningkat. 
g. Siapa yang dapat merasakan dampak pendampingan? 
Yang merasakan dampak dari pendampingan adalah siswa, guru, orang 
tua. 
 
B. Tafsir 
Dampak postitif dirasakan betul dan semakin terlihat maka perlu 
untuk dilanjutkan dan ditingkatkan kembali.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Kamis, 05 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
10.15–11.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
10.45 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Dampak Program pendampingan 
siswa kelas III  
Sumber : Bapak Agung Santosa, S.Pd.I, guru 
kelas IV  
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data dampak  progam pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru 
sebagai berikut : 
a. Apa dampak yang dirasakan oleh guru kelas tingkat berikutnya dari 
pelaksanaan progam pendampingan? 
Pembelajaran di kelas berikutnya semakin enjoy dan lancar. 
b. Kapan dampak itu dirasakan? 
Dampak itu dapat dirasakan langsung apalagi ketika berada di kelas 
berikut semakin terasa. 
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c. Dimana dampak itu terlihat? 
Dampak ini terlihat pada aktivitas siswa membaca, kemampuan membaca 
cepat dan menyelesaikan soal. 
d. Bagaimana mengidentifikasi dampak pendampingan? 
Dengan memberikan soal untuk diselesaikan siswa. 
e. Apa tujuan dari dampak pendampingan itu? 
Dampak pendampingan kita dapat mengetahui seberapa jauh tujuan 
pendampingan tercapai dan seberapa baik kemampuan membaca siswa 
meningkat. 
f. Siapa yang dapat merasakan dampak pendampingan? 
Yang merasakan dampak dari pendampingan adalah siswa, guru kelas, 
orang tua. 
B. Tafsir 
Dampak postitif dirasakan betul dan semakin terlihat maka perlu 
untuk dilanjutkan dan ditingkatkan kembali.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Kamis, 05 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
13.15–13.45 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
13.45 WIB 
Tempat            : Rumah Ibu Sutiyem Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Dampak Program pendampingan 
siswa kelas III yang belum bisa 
membaca 
Sumber : Ibu Sutiyem selaku salah satu wali 
murid siswa yang belum bisa membaca  
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data dampak progam pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan wali 
murid sebagai berikut : 
a. Apakah ibu mengetahui tentang program pendampingan di sekolah untuk 
meningkatkan membaca? 
Jawaban : Ya, saya mengetahui 
b. Apa yang ibu rasakan dengan adanya pendampingann tersebut? 
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Jawaban : Saya merasakan kemampuan membaca anak saya semakin baik. 
Dia sudah dapat membedakan huruf dan mampu membaca 
huruf paten. Sekarang dia juga senang membaca tulisan di 
jalan dan di tempat tempat yang ada tulisannya.  
c. Kapan dampak pendampingan itu dirasakan? 
Jawaban  : ketika ada tulisan, anak sudah bisa membaca. membaca 
paten sudah lancar 
d. Dimana dampak pendampingan itu diketahui? 
Jawaban  : dimana pun tempat anak membaca tulisan dan mengeja 
hurufnya 
e. Bagaimana langkah-langkah anda mengetahui dampak pendampingan itu 
dilakukan? 
Jawaban  : saya minta anak untuk membaca tulisan yang ada dan 
ternyata anak bisa membaca. bahkan tulisan di majalah 
sudah bisa dibaca lancar 
f. Apa tujuan yang ingin dicapai dari dampak pendampingan itu? 
Jawaban  : mengetahui seberapa peningkatan kemampuan membaca 
siswa 
g. Siapa yang berkompeten dengan dampak pendampingan? 
Jawaban : Tentunya siswa, guru, orang tua 
Saya menyatakan apresiasi setinggi tingginnya terhadap usaha 
guru MI Islamiyah Ngawinan yang membantu memberikan 
pendampingan kepada siswa kelas III yang belum bisa 
142 
 
  
 
membaca dan yang sudah bisa membaca. Saya dan keluarga 
sangat senang karena putra putrinya sekarang sudah lancar 
membaca, tinggal memotivasi lagi agar semakin meningkat 
kemampuan membacanya.  
B. Tafsir 
Dampak postitif dirasakan betul dan semakin terlihat maka perlu 
untuk dilanjutkan dan ditingkatkan kembali.  
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Lampiran  
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Hari  
Tanggal 
: 
Kamis, 05 April 2018 
Jam 
Wawancara 
: 
11.15–12.00 WIB. 
Dicatat 
Jam 
: 
11.45 WIB 
Tempat            : MI Islamiyah Ngawinan 
Informasi         : Program pendampingan siswa kelas III 
untuk meningkatkan kemampuan 
membacanya 
Judul               : Program pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca 
Sumber : Bapak Aji Permana Putra, M.Pd., guru 
kelas  
 
A. Deskripsi  
 
Untuk mencari data dampak progam pendampingan siswa kelas III 
yang belum bisa membaca peneliti mengadakan wawancara dengan guru 
sebagai berikut : 
Apa dampak yang dirasakan oleh guru kelas setelahnya? 
Dampak pendampingan siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca sangat terlihat dari alasan dan tujuan pentingnya belajar 
membaca. Hal ini diceritakan oleh yang menyatakan bahwa beberapa 
alasan mengapa anak harus diajari membaca dan harus lancar membaca 
karena kita membaca sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan. 
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Siswa menjadi lebih tanggap dan kritis dalam menjawab pertanyaan 
guru, karena anak sudah membaca materi sebelumnya. Anak-anak 
terlihat gembira dan senang karena mereka mendapat hiburan dengan 
membaca.  
 
B. Tafsir 
Dampak postitif dirasakan betul dan semakin terlihat maka perlu untuk 
dilanjutkan dan ditingkatkan kembali.  
